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ABSTRAK 

Nama  :Salbia Harahap 

Nim  :11 310 0173 

Jurusan :Ftik/ Pendidikan Agama Islam 

Judul :Akhlak Remaja Di Desa Pagaran Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

Adapun yang menjadi  latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah 

remaja semestinya menurut Islam mempunyai akhlak yang baik seperti  bertaqwa, 

ikhlas, jujur, sabar, tolong menolong, bertanggung jawab tetapi kenyataannya di 

lapangan banyak melakukan penyimpangan seperti melawan kepada orangtua, 

mencuri, mabuk-mabukan dan menghisap lem. Peneliti ingin mengetahui lebih dalam 

apa sebenarnya yang mempengaruhi remaja melakukan penyimpangan tersebut. 

Dengan ini peneliti mengangkat judul skripsi ini akhlak remaja di desa pagaran 

kecamatan angkola barat kabupaten tapanuli selatan. 

Berdasarkan judul di atas maka yang menjadi rumusan masalah adalah 

bagaimana keadaan akhlak remaja  dan apa faktor penyebab terjadi penyimpangan 

akhlak remaja di desa pagaran. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah untuk 

mengetahui keadaan akhlak remaja dan ingin mengetahui faktor penyebab terjadi 

penyimpangan akhlak remaja di desa pagaran Kecamatan angkola barat kabupaten 

tapanuli selatan. 

Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif yaitu menggambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang sistematis data 

yang diperoleh kesimpulan. Sumber data penelitian ini yaitu sumber data primer 

adalah remaja dan orangtua dan sumber data skunder adalah masyarakat. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan 

wawancara. Analisis datanya menelaah data secara keseluruhan kemudian 

mengklasifikasi dan menarik kesimpulan. 

Berdasarkan penelitian diatas diperoleh hasil dari remaja, orangtua dan 

masyarakat bahwa keadaan akhlak remaja di desa  pagaran secara umum kurang baik, 

hal ini terlihat dengan banyak tingkah laku remaja yang tidak mencerminkan akhlak 

yang baik misalnya banyak diantara mereka suka membantah orangtua, mencuri, 

mengonsumsi narkoba, menghisap lem, mengucapkan kata-kata kotor dan melakukan 

perzinaan. Adapun yang menjadi faktor mereka melakukan penyimpangan akhlak 

adalah ada dua faktor yaitu faktor intren dan faktor ekstren. Adapun faktor intrennya 

adalah kurang pemahaman tentang agama, kurang kemauan melanjutkan sekolah 

agama dan kurang kesadaran para remaja dalam melakukan akhlak yang baik. 

Sedangkan faktor ekstrennya adalah pengaruh teman sebaya, budaya,  media 

komunikasi, orangtua dan ekonomi kelurga remaja.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhlak merupakan suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang 

melahirkan perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran, 

pertimbangan, atau penelitian. Jika keadaan tersebut melahirkan perbuatan yang 

baik dan terpuji menurut akal dan pandangan hukum Islam, perbuatan itu disebut 

akhlak yang baik. Sedangkan jika perbuatan itu timbul dengan tidak baik maka 

perbuatan itu dinamakan akhlak yang buruk. 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling mulia, karena Allah 

memberikan karunia kepadanya berupa akal pikiran, manusia juga mempunyai 

dua jalur hubungan. Jalur pertama adalah jalur hubungan vertikal, yakni 

hubungan antara manusia sebagai makhluk ciptaan dengan penciptanya (Allah 

SWT). Hubungan ini merupakan kewajiban bagi manusia kerena statusnya 

sebagai makhluk ciptaan, yang tentunya harus mengabdi dan menghamba kepada 

Allah SWT, yang telah menciptakanNya.Sebagaimana telah disebutkan dalam 

Al-quran surat Adz-Dzariyat/26:56: 

ن  خَلَقۡتُ  وَمَا نسَ وَ  ٱلِۡۡ   ٥٦إلَِّ  لَِِعۡبُدُونِ  ٱلِۡۡ
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Artinya:’’Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka   mengabdi kepada-Ku’’.
1
 

Jalur kedua adalah hubungan horizontal, yakni sehubungan manusia 

dengan sesamanya yang merupakan kodrat atau pembawaan manusia itu sendiri, 

karena manusia adalah sebagai makhluk sosial, makhluk yang bermasyarakat dan 

makhluk yang bergaul. 

Dalam Islam kedua jalur hubungan tersebut diatur dengan suatu aturan 

yang lazim disebut dengan akhlak, jika kedua jalur hubungan itu dapat 

terpelihara dan diamalkan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari maka akan 

terciptalah akhlak yang baik. Sebaliknya, jika kedua hubungan itu tidak 

dipelihara dan tidak diamalkan dalam kehidupan sehari-hari maka akan 

menimbulkan akhlak tercela. 

Akhlak juga merupakan mutiara hidup yang akan membedakan manusia 

dengan makhluk lainnya, sebab seandainya manusia tanpa akhlak maka akan 

hilang derajat kemanusiaannya sebagai makhluk Allah yang paling mulia. 

Islam memberikan perhatian sepenuhnya terhadap akhlak. Dengan akhlak 

yang baik maka akan terwujudlah manusia yang ideal, manusia yang bertakwa 

kepada Allah dan cerdas. Dengan bimbingan dan arahan dari orangtua, sehingga 

mengembangkan potensi manusia kearah yang lebih baik. 

                                                           
1
 Yayasan Penyelenggaraan Penterjemah /Penafsir Al-Quran Revisi Terjemah Lajnah 

Pentashih Mushaf  Al-Quran Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahan nya, (Semarang: 

CV.Toha Putra, 2006),  hlm. 472. 
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Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 

penting sekali. Kepentingan akhlak ini tidak hanya dirasakan oleh manusia itu 

sendiri dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat dan bernegara, jaya atau 

hancurnya, sejahtera atau rusaknya suatu bangsa atau masyarakat tergantung 

kepada akhlak masyarakatnya, akhlak generasi penerusnya. 

Berbicara masalah generasi penerus tentu terkait masalah remaja, memang 

sesuatu yang sangat penting dan harus dibicarakan, secara psikologis masa 

remaja merupakan masa yang paling unik, penuh teka-teki, dilematis dan sangat 

rentan. Unik karena pertumbuhannya banyak di pengaruhi oleh lingkungan 

sekitarnya sehingga karakter mereka berbeda-beda. Penuh teka-teki karena 

keperibadian mereka susah ditebak. Dilematis karena masanya merupakan 

peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa sehingga cenderung coba-coba. 

Sehingga sangat rentan karena selalu berorientasi pada popularitas secara 

menggila dan instant.
2
 

Pembinaan akhlak terhadap remaja sangat penting dilakukan mengingat 

secara psikologis, usia remaja adalah yang berada dalam goncangan dan mudah 

terpengaruh sebagai akibat dari keadaan dirinya yang masih belum memiliki 

bekal pengetahuan, mental dan pengalaman yang cukup. Akibat dari keadaan 

                                                           
2
 Muhammad Al-Migwar. Psikologi Remaja Petunjuk bagi Guru dan Orangtua, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2006),  hlm .6. 
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yang demikian para remaja mudah sekali terjerumus kedalam perbuatan-

perbuatan yang menghancurkan masa depannya. 

Pada masa remaja inilah orangtua sangat kesulitan dalam menentukan apa 

yang harus dilakukan terhadap perbuatan mereka. Karena orangtua tidak bisa 

tahu tentang apa yang mereka lakukan diluar rumah terhadap lingkungannya. 

Kadang –kadang anak remaja sering melakukan perbuatan yang salah dalam 

lingkungan masyarakat, seperti begadang tengah malam sambil bermain gitar dan 

menyanyi keras-keras sehingga mengganggu istirahat malam masyarakat, 

menganggap orang yang lebih tua diatas mereka seperti teman sebaya mereka, 

sehingga tidak ada lagi sopan santun bagi abang dan kakak yang umurnya di atas 

mereka. 

Namun remaja yang taat kapada Allah akan selalu menghiasi hidupnya 

dengan akhlak yang baik, memuliakan orangtuanya, menjaga prilaku, ucapan 

memilih teman yang baik, dapat mengikuti kehidupan kapanpun dan dimanapun 

namun tetap menjadi dirinya sendiri karena selalu berpegang teguh pada Alquran 

dan Sunnah. 

Di desa Pagaran kecamatan Angkola Barat terlihat sangat meresahkan 

masyarakat terbukti dari banyaknya kenakalan-kenakalan yang dilakukan remaja 

baik dalam bentuk main judi, mengganggu kenyamanan masyarakat diwaktu 

malam, mencuri tanam-tanaman masyarakat. Dalam realitas kehidupan di desa 
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Pagaran saat ini, tampak bahwa akhlak remaja kepada orang yang lebih tua sudah 

semakin menurun. Tidak jarang membuat orangtua susah. Berkata dengan nada 

keras pada orang yang lebih tua bahkan melawan, tidak mau disuruh, berkata 

yang tidak pantas, bolos sekolah, tidak menggunakan waktu pada hal yang 

positif, seperti membantu orangtua. Mereka lebih asik bermain bersama sehingga 

tidak sedikit kasus pencurian dan lain sebagainya. 

Adapun hasil observasi sementara yang dilakukan peneliti di Desa Pagaran, 

Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan, Adalah sebagai berikut:  

1. Banyak remaja yang masih duduk di kedai kopi padahal ajan Magrib sudah    

berkumandang.
3
 

 

2. Banyak kelakuan remaja yang kurang sopan terhadap orangtua seperti 

melawan kepada orangtua atau membentak orangtua karena oarangtuanya 

tersebut menyuruh untuk membantunya di sawah atau dikebun.
4
 

Terkait dengan hal ini Allah berfirman dalam Q.S al-Lukman:14 

يۡوَا نسََٰنَ  وَوَص  يىِۡ حَََلتَۡىُ  ٱلِۡۡ َٰلَِِ ىُ  بوَِ مُّ
ُ
َٰ وَيۡنٖ وَفصََِٰلىُُ  ۥأ فِِ عََمَيِۡۡ  ۥويَۡوًا عََلَ

نِ 
َ
يكَۡ إلَِِ   ٱشۡكُرۡ أ َٰلَِِ    ١٤ ٱلمَۡصِيُ لِِ وَلوَِ

                                                           
3
 Observasi pada tanggal 10 Februari 2017, di Desa Pagaran, Kecamatan  Angkola 

Barat,Kabupaten Tapanuli Selatan. 
4
 Observasi pada tanggal 11 Februari 2017, di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat 

,Kabupaten Tapanuli Selatan. 
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Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 

dua orangtua ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam 

keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya 

dalam dua tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua 

orangtua ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”.
5
 

3. Ada beberapa remaja yang berani boncengan dengan pacarnya didepan 

orangtuanya dan menggandeng tangan pacarnya di depan orangtuanya.
6
 

Dalam hal ini Allah berfirman dalam Alquran Q.S al-Isra’:32 

ى ٱتَقۡرَبُواْ  وَلََّ  َٰحِشَةٗ وشََاءَٓ شَبيِلٗٗ  ۥإهِ ىُ  لزّنََِ    ٣٢كََنَ فَ

Artinya:” Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.”
7
 

4. banyak remaja yang suka main togel dan masih banyak yang suka mabuk-

mabukan.
8
  

5.  Ada sebahagian remaja yang suka merokok padahal belum wantunya anak itu 

merokok.
9
  

                                                           
5
 Yayasan Penyelenggaraan Penerjemah/Penafsir Al-Quran Revisi Terjemah Lajnah 

Pentashih Mushaf Al-Quran Departemen Agama RI.Op., cit, hlm. 45. 
6
 Observasi pada tanggal 12 Februari 2017, di Desa Pagaran Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 
7
 Yayasan Penyelenggaraan Penerjemah/Penafsir Al-Quran Revisi Terjemah Lajnah 

Pentashih Mushaf Al-Quran Departemen Agama RI. Op,. cit. hlm. 67. 
8
 Observasi pada tanggal 13 Februari 2017, di Desa Pagaran Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 
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6. Ada juga sebagian remaja yang suka menonton yang tidak sepantasnya 

ditonton oleh anak tersebut seperti, flim forno.
10

 

Dari hasil observasi ini peneliti ingin mendeskripsikan bahwa akhlak 

remaja di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan, 

yang masih sangat memprihatinkan, karena masih banyak remaja yang suka 

melanggar peraturan agama dan masih banyak perilaku remaja yang 

menyimpang dari ajaran agama. 

 Dalam hal ini peran orangtua sangat dibutuhkan untuk memperbaiki 

prilaku remaja, Orangtua memegang tanggung jawab yang sangat besar. Dimana 

mereka harus bisa mempertahankan keutuhan ajaran Islam bagi remaja serta 

menjauhkan remaja dari perbuatan yang semakin lama akan mengikis 

pengetahuan Islam serta merusak akhlak. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di atas di 

temukan bahwa akhlak di kalangan remaja telah menunjukkan perangai yang 

melanggar ketentuan ketentuan agama seperti, meminum-minuman keras, 

berjudi, dan perilalaku menyimpang lainnya. Sedangkan orangtua sudah 

melakukan usaha pembinaan akhlak tersebut. 

                                                                                                                                                                      
9
 Observasi pada tanggal 14 Februari 2017, di Desa Pagaran Kecamtan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan 
10

 Observasi pada tanggal 15 Februari 2017, di Desa Pagaran Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 
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Jika hal yang demikian terus dibiarkan dan tidak segera diatasi maka tentu 

saja akan muncul generasi-generasi yang merusak moral bangsa. Dalam hal ini 

peneliti menganggap bahwa masalah tersebut penting untuk diteliti. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti tertarik ingin menelusuri lebih 

mendalam dengan membuat sebuah penelitian yang berjudul:”Akhlak Remaja di 

Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan”. 

 

B. Batasan istilah 

 Guna menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan dalam 

judul proposal penelitian maka dibuat batasan istilah sebagai berikut: 

1. Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang 

dengan sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik 

dan buruk, untuk kemudian memilih melakukan atau 

meninggalkannya.
11

Akhlak adalah sebagai suatu keadaan yang melekat pada 

jiwa manusia, yang berbuat dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran 

atau pertimbangan (kebiasaan sehari-hari).
12

 Akhlak yang dimaksud di sini 

adalah akhlak/prilaku yang sesuai dengan agama  Islam yang ada pada diri 

remaja dalam kehidupan sehari-hari, hal ini terlihat dengan caranya  bergaul 

                                                           
11

 Yunahar  Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: LPPI UMY, 2009), hlm .2. 
12

 A. Mustofa, Akhlak Tasauf  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hlm.13-14. 
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dengan teman-temannya, cara berpakaian, cara mereka berkata-kata, dan cara 

mereka menghormati orang yang lebih tua dari mereka. 

2. Remaja adalah masa perpindahan dari masa anak ke masa dewasa.
13

 Yang 

dimaksud disini masa remaja adalah masa dimana seorang tidak bisa disebut 

anak-anak, namun belum juga pantas disebut dewasa. Biasanya pada masa 

peralihan ini berbagai gejolak emosi dialami oleh remaja. Hal itu merupakan 

proses untuk mencapai kedewasaannya. Remaja yang dimaksud disini, yang 

berumur 17-21 tahun (remaja akhir). Alasannya, peneliti meneliti umur 17-21 

tahun, karena pada usia 17-21 tahun banyak masalah yang dihadapi anak 

remaja. Seperti mabuk-mabukan, main judi dan sebagainya yang menyimpang 

dari ajaran Islam. 

3. Desa Pagaran adalah salah satu desa yang berada di Kelurahan Sitinjak, 

Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Berdasarkan pengertian di atas dipahami bahwa yang dimaksud dengan 

akhlak remaja di Desa Pagaran adalah kajian akhlak remaja usia 17 sampai 

dengan 21 tahun, kepada orangtua yaitu ayah dan ibu di Desa Pagaran 

Kecamatan Angkola Barat. 

 

 

                                                           
13

 Arif Ainur Rofiq, Sistematika Psikologi Perkembangan Islami, (Surabaya: Arkola, 2005), 

hlm,57. 
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C. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang yang diuraikan di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah  dalam penelitian adalah: 

1. Bagaimanakah keadaan akhlak remaja di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola 

Barat? 

2. Apa sajakah yang mempengaruhi akhlak remaja di Desa Pagaran, Kecamatan 

Angkola Barat? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana keadaan akhlak remaja di Desa Pagaran, 

Kecamatan Angkola Barat. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi akhlak remaja di Desa 

Pagaran, Kecamatan Angkola Barat. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang akhlak remaja. 

2. Masukan bagi para pendidik, khususnya bagi orangtua dalam pembinaan akhlak 

remaja di desa Pagaran. 

3. Masukan bagi Kepala Desa di Desa Pagaran. 
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4. Berguna bagi sipenulis, sebagai salah satu persyaratan akademik untuk 

memperoleh gelar sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) dari Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika skripsi ini dibagi dalam beberapa bab yaitu sebagai berikut: 

 Bab I Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, batasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab II Kajian Pustaka berisikan tentang pengertian akhlak, sasaran akhlak, 

tujuan akhlak, pendidikan akhlak, bentuk-bentuk akhlak, faktor-faktor yang 

mempengaruhi akhlak, pengertian remaja, ciri-ciri remaja. 

Bab III membahas tentang Metodologi Penelitian, pembahasan ini dimulai 

dari waktu dan tempat penelitian jenis penelitian, sumber data, instrumen 

pengumpulan data, tehnik analisis data dan tehnik keabsahan data. 

Bab IV membahas tentang Hasil Penelitian yaitu temuan umum, gambaran 

lokasi penelitian. Temuan umum yaitu keadaan akhlak remaja, faktor-faktor yang 

mempengaruhi akhlak remaja di Desa Pagaran Kecamatan Angkola Barat. 

Bab V Penutup yaitu kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Akhlak 

1. Pengertian akhlak 

Istilah akhlak sudah sangat akrab ditengah kehidupan kita, 

mungkin hampir semua orang mengetahui arti kata “akhlak” karena 

perkataan akhlak selalu dikaitkan dengan tingkahlaku manusia. Akan 

tetapi, agar lebih jelas dan meyakinkan, kata “akhlak” masih perlu diartikan 

secara bahasa maupun istilah. Dengan demikian, pemahaman terhadap kata 

“akhlak” tidak sebatas kebiasaan praktis yang setiap hari kita dengar, tetapi 

sekaligus dipahami secara filosofis, terutama makna substansinya.
1
 

Secara etimologi (arti bahasa) akhlak berasal dari kata khalaqa, 

yang kata asalnya khuluqun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi 

secara etimologi akhlak itu berarti perangai, adat, tabiat, atau sistem 

perilaku yang dibuat.
2
 

Karenanya akhlak secara kebahasaan bisa baik atau buruk 

tergantung kepada tata nilai yang dipakai sebagai landasannya, meskipun 

                                                           
1
  Beni Ahmad Saebani.  Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 13. 

2
 Ibid., hlm. 15. 
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secara sosiologis di Indonesia kata akhlak sudah mengandung konotasi baik, 

jadi orang yang berakhlak berarti orang yang berakhlak baik.
3
 Sebagaimana 

dalam Al-Quran surat al-Qalam ayat:4 dicantumkan: 

   ٤وَإِىَّمَ لَعَلََٰ خُلقٍُ عَظِيمٖ  
Artinya:‟‟ Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung‟‟. 

Ibnu Miskawaih (w.421 H/1030 M), Yang dikenal sebagai pakar 

bidang akhlak terkemuka mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang 

tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 

Sedangkan Imam al-Ghazali berpendapat bahwa akhlak adalah 

sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam 

perbuatan dengan gamblang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan. 

Dari pengertian-pengertian diatas, dapat dipahami bahwa kata 

“akhlaq” sebenarnya jamak dari kata “khuluqun”, artinya tindakan. Kata 

“khuluqun sepadan dengan kata “khalqun” artinya kejadian dan kata 

                                                           
3
  Abu Ahmadi dan Noor Salimi. Dasar –dasar pendidikan Islam,(Jakarta: Bumi Aksara,2008), 

hlm.198. 
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“khaliqun”, artinya pencipta dan kata” makhluqun “, artinya yang 

diciptakan. Dengan demikian, rumusan terminologi dari akhlak merupakan 

hubungan erat antara khaliq dengan makluk serta antara makhluk dengan 

makhluk.
4
 

Defenisi –defenisi akhlak tersebut secara substansial tanpak saling 

melengkapi, dan memiliki lima ciri penting dari akhlak, yaitu: 

1) akhlak adalah perbutan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang    

sehingga menjadi kepribadiannya. 

2) Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan tanpa 

pemikiran. 

3) Akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 

mengerjakannya. Tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 

4) Akhlak adalah  perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, 

bukan main-main atau karena bersandiwara. 

5) Sejalan dengan ciri yang keempat perbuatan akhlak (khususnya akhlak 

yang baik), akhlak adalah perbuatan yang dilakukan  dengan ikhlas  

                                                           
4
 Ibid., hlm. 12. 
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semata-mata karena Allah SWT., bukan karena ingin mendapatkan 

suatu pujian.
5
 

Allah SWT. Berfiman dalam AlQuran surat Al-„alaq/96:1-5: 

 
ۡ
ِ  ٱكۡرَأ ِيرَبّمَِ  ٱسۡمِ ة نسَٰوَ خَلقََ   ١خَلقََ  ٱلََّّ    ٢نِوۡ عَلقٍَ  ٱلِۡۡ

ۡ
 ٱكۡرَأ

كۡرَمُ وَرَبُّمَ 
َ
ِي  ٣ ٱلۡۡ ِ  ٱلََّّ نسَٰوَ  عَلَّمَ  ٤ ٱلۡلَلَمِ عَلَّمَ ة   ٥نَا لمَۡ يَعۡلَمۡ  ٱلِۡۡ
  

Artinya:‟‟Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, 

dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya. 

Dengan demikian, secara terminologis pengertian akhlak adalah 

tindakan yang berhubungan dengan tiga unsur penting, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Kognitif, yaitu pengetahuan dasar manusia melalui potensi 

intelektualitasnya. 

2) Afektip, yaitu pengembangan potensi akal manusia melalui upaya 

menganalisis berbagai kejadian sebagai bagian dari pengembangan 

ilmu pengetahuan. 

                                                           
5
 Beni Ahmad Saebani.  Op.Cit., hlm.14-15. 
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3) Psikomotorik, yaitu pelaksanaan pemahaman rasional ke dalam bentuk 

perbuatan yang konkrit.
6
 

2. Sasaran akhlak  

  Sebagaimana kita ketahui, akhlak adalah keadaan batin yang 

menjadi sumber lahirnya perbuatan. Dengan kata lain, akhlak itu berkaitan 

dengan nilai baik dan buruk, maka yang dinilai baik dan buruk itu adalah 

keadaan batin yang melahirkan perbuatan-perbuatan , tingkah laku, atau 

sikap secara spontan. Akan tetapi, keadaan batin yang sebenarnya tidak 

mungkin diketahui orang lain. Orang hanya akan dapat menilai perbuatan-

perbuatan, tingkah laku, atau sikap yang mencerminkan keadaan batin yang 

mendorong lahirnya tingkah laku atau sikap. Hal itu dapat dinilai baik atau 

buruk jika dilahirkan oleh kehendak dan pilihan bebas.
7
 

Dengan demikian, objek akhlak menurut ajaran Islam mencakup: 

1) Sikap terhadap diri sendiri. Misalnya sabar, jujur, qana‟ah, berani, dan 

tawadu‟ 

                                                           
6
 Ibid. hlm. 23. 

7
  Didik Ahmad Supadie, dkk.Pengantar  Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2012), hlm. 223. 
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2) Sikap terhadap masyarakat, seperti memelihara perasaan orang lain, 

tanggung jawab terhadap amanah yang di emban, berperilaku disiplin 

dalam urusan publik, memberi kontribusi secara optimal sesuai dengan 

tugasnya amar ma‟ruf nahi munkar.  

3) Sikap terhadap alam, contohnya memberi ruang habitat yang memadai 

terhadap hewan, tidak memasung hewan piaraan dalam kerangkeng 

yang menyiksa, memberi hak istirahat kepada binatang yang 

dipergunakan sebagai alat angkut, tidak membuang sampah atau 

limbah secara sembarangan yang dapat merusak lingkungan alam . 

4) Sikap terhadap Allah, misalnya takwa, ikhlas, ridha, khauf, syukur, 

dan tawakkal. 

5) Sikap terhadap Rasul dapat berupa mencintai dan memuliakannya, 

mentaati dan mengikuti sunnahnya, serta mengucapkan salawat dan 

salam untuk Rasulullah.
8
 

 

 

                                                           
8
 Ibid.hlm.224 
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3. Tujuan Akhlak 

Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak adalah agar setiap Muslim 

berbudi pekerti, bertingkah laku, berperangai atau beradat istiadat yang 

baik sesuai dengan ajaran Islam.
9
 Disamping itu, setiap Muslim yang 

berakhlak yang baik dapat memperoleh hal-hal berikut: 

1) Ridha Allah 

Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran Islam, senantiasa 

melaksanakan segala perbuatannya dengan hati ikhlas, semata-mata 

karena mengharapkan ridha Allah. Sebagaimana firman Allah dalam 

surah al-A‟raaf/7:29: 

ِ  كُلۡ  مَرَ رَبِّّ ة
َ
ِ مَسۡجِدٖ وَ  ٱلۡلِسۡطِ  أ

لُمۡ عِيدَ كُّ ٌَ ْ وجُُو قيِهُوا
َ
 ٱدۡعُوهُ وَأ

كُمۡ تَعُودُونَ  ٱلِّيوَ  مُُۡلصِِيَن لََُ 
َ
  ٢٩نَهَا ةدََأ

Artinya:‟‟ Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". dan 

(katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu[533] di Setiap 

sembahyang dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan 

ketaatanmu kepada-Nya. sebagaimana Dia telah menciptakan 

kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 

kepadaNya)".
10

 

 

 

 

                                                           
9
 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia,2008), hlm. 211. 

10
  Yayasan Penyelenggaraan Penerjemah/Penafsir Al-Quran Revisi Terjemah Lajnah Pentashih 

Mushaf Al-Quran Departemen Agama RI. Op,. cit, hlm.154.  
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2) Kepribadian Muslim 

Segala perilaku Muslim, baik ucapan, perbuatan, pikiran maupun 

kata hatinya mencerminkan sikap ajaran Islam.
11

 

Sebagaimana fiman Allah dalam surah Fushshilat ayat 33: 

و دَعََٓ إلََِ  وَنَوۡ   حۡسَوُ كوَۡلٗا مِّهَّ
َ
ِ أ ا وَكاَلَ إىَِّنِِ نِوَ  ٱللَّّ وعََهِلَ صَلٰحِا

  ٣٣ ٱلهُۡسۡلهِِينَ 
Artinya:‟‟siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 

menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan 

berkata: "Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang 

menyerah diri."
12

 

3) Perbuatan yang mulia dan terhindar dari perbuatan tercela 

Melalui bimbingan hati yang diridhai Allah dengan keikhlasan, 

akan terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji, yang seimbang antara 

kepentingan dunia akhirat serta terhindar dari perbuatan tercela. 

4. Pendidikan Akhlak 

   Pendidikan berasal dari kata didik, yaitu memelihara dan 

memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Pendidikan 

                                                           
11

 Rosihon  Anwar, Op.cit., hlm.481. 
12

 Yayasan Penyelenggaraan Penerjemah/Penafsir Al-Quran Revisi Terjemah Lajnah Pentashih 

Mushaf Al-Quran Departemen Agama RI. Op,. cit., hlm.254. 
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akhlak juga dapat diartikan sebagai perbuatan, hal, cara mendidik, ilmu 

didik, mendidik, pemeliharaan atau latihan badan, batin dan jasmani.
13

 

Pendidikan juga merupakan proses membimbing manusia dari kegelapan, 

kebodohan, dan pencerahan pengetahuan. Dalam arti luas pendidikan baik 

formal maupun informal meliputi segala hal yang memperluas pengetahuan 

manusia tentang dirinya sendiri dan tentang dunia tempat mereka hidup. 

Menurut caranya pendidikan terbagi atas dua yaitu; pertama, 

pendidikan berdasarkan paksaan (secara paksa), kedua, latihan untuk 

membentuk hati nurani yang baik. 

Pendidikan dapat diwujudkan dalam berbagai cara positif atau 

negatif. Adapun cara-cara positifnya adalah memberikan teladan yang baik, 

latihan untuk membentuk kebiasaan, memberi perintah, memberikan pujian 

dan hadiah. Adapun cara-cara negatif yaitu, mengadakan berbagai larangan, 

celaan dan teguran, serta hukuman. Pendidikan akhlak Islam diartikan 

sebagai latihan mental dan fisik yang menghasilkan manusia yang berbudaya 

tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan tanggung jawab dalam 

masyarakat selaku hamba Allah. Pendidikan Islam itu berarti juga 
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menumbuhkan kepribadian dan menanamkan tanggung jawab. Ilmu 

Pendidikan Islam merupakan sistem dan proses kependidikan berdasarkan 

Islam untuk mencapai produk dan tujuannya, baik studi maupun praktek. 

Jadi pendidikan akhlak Islami merupakan suatu proses mendidik 

memelihara, membentuk, dan memberikan latihan mengenai akhlak dan 

kecerdasan berpikir baik bersifat formal maupun informal yang didasarkan 

pada ajaran-ajaran Islam.
14

 

5. Bentuk-bentuk akhlak 

Bentuk akhlak ada dua macam akhlak mahmudah (akhlak terpuji) 

dan akhlak mazmumah (akhlak tercela). Akhlak mahmudah adalah segala 

macam sikap dan tingkah laku yang baik (yang terpuji). Sedangkan akhlak 

mazmumah adalah segala macam sikap dan tingkah laku yang tercela. 

Akhlak mahmudah tentunya dilahirkan oleh sifat-sifat mahmudah yang 

terpendam dalam jiwa manusia, demikian pula akhlak mazmumah 

dilahirkan oleh sifat-sifat mazmumah, Sikap dan tingkah laku yang lahir 

adalah merupakan cermin/gambaran daripada sifat/kelakuan bathin.
15

 

 

                                                           
14

 M.Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif AlQuran, (Jakarta: Amzah, 2007), cet 
15

 A. Musthofa, Akhlak Tasauf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997),  hlm.198. 



22 
 

6. Faktor –faktor yang Mempengaruhi Akhlak  

1) Insting 

Menurut bahasa insting berarti kemampuan berbuat pada 

suatu tujuan yang dibawa sejak lahir, merupakan pemusatan nafsu, 

dorongan-dorongan nafsu, dan dorongan psikologis. Insting juga 

merupakan kesanggupan melakukan hal yang kompleks tanpa dilihat 

sebelumnya, terarah kepada suatu tujuan yang berarti bagi subjek tidak 

di sadari langsung secara mekanis.
16

 

Menurut James, insting ialah suatu sifat yag menyampaikan 

pada tujuan dan cara berpikir. Insting merupakan kemampuan yang 

melekat sejak lahir dan dibimbing oleh naluriahnya.
17

 

Ada beberapa sifat insting antara lain, yaitu: 

a) Kekuatan insting ini berbeda menurut perbedaan orang dan    

bangsanya, ia kuat dan lemah menurut ketinggian akal bagi seseorang 

atau bangsa, dan mengingat keadaan yang meliputinya. Insting yang 

bermacam-macam ini ialah sebab timbulnya perselisihan antara 

manusia. 

b) Saat tampaknya insting yang bermacam-macam ini tidak terbatas dan 

tidak teratur dalam manusia. Sebagaimana teraturnya pada binatang. 

c) Banyak terjadi pertentangan antara insting-insting, sehingga 

menimbulkan kegoncangan dan keragu-raguan dalam kelakuan 

manusia, seperti orang yang mempunyai insting suka memiliki serba 

kuat dan ia juga mempunyai insting yang kuat untuk menghasilkan 
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kebaikan bagi pergaulan umum, maka engkau melihatnya agak 

goncang dan ragu-ragu karena akibat dua insting yang bertentangan 

itu. 

d) Insting-insting itu kelihatan dalam bentuk pendorong untuk berbuat, 

insting marah mendorong timbulnya kata yang tajam atau membahas 

dendam, dan insting suka mengetahui mendorong untuk 

mengemukakan pertanyaan-pertanyaan membaca buku-buku dan 

menyelidiki hal-hal yang belum diketahui. 

e) Insting itu adalah asa bagi perbuatan manusia. Dia melakukan 

perbuatan yang bermacam-macam dalam sehari-harinya. Ia bangun 

tidur, berpakaian, makan pagi dan lain-lain perbuatan yang beraneka 

warna.
18

 

2) Pola Dasar Bawaan (Turunan) 

Pada awalnya perkembangan kejiwaan primitif, bahwa yang 

mengatakan kelahiran manusia itu sama. yang membedakannya 

adalah faktor pendidikan. Tetapi pendapat baru mengatakan tidak 

ada dua orang yang keluar di alam keujudan sama dalam tubuh, 

akal dari akhlaknya. 

Ada teori yang mengemukakan masalah turunan (bawaan), yaitu: 

a). Turunan (pembawaan) sifat-sifat manusia. Dimana-mana tempat 

orang membawa turunan dengan beberapa sifat yang bersamaan. 

Seperti bentuk, panca indera, perasaan, akal dan kehendak. Dengan 

sifat-sifat manusia yang diturunkan ini, manusia dapat mengalahkan 

alam didalam beberapa perkara, sedang seluruh binatang tidak dapat 

menghadapinya. 

b). Sifat-sifat bangsa. Selain adat kebiasaan tiap-tiap bangsa, ada juga 

beberapa sifat yang diturunkan (dibawa) sekelompok orang dahulu 

kepada kelompok orang sekarang. Sifat-sifat ini ialah menjadikan 

beberapa orang dari tiap-tiap bangsa berlainan dengan beberapa 
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orang dari bangsa lain, bukan saja dalam bentuk mukanya bahkan 

juga dalam sifat-sifat yang mengenai akal.
19

 

3)  Kehendak  

Kehendak menurut bahasa ialah kemauan, keinginan, dan 

harapan yang keras. Kehendak yaitu fungsi jiwa untuk dapat mencapai 

suatu yang merupakan kekuatan dari dalam hati, bertautan dengan 

pikiran dan perasaan. Suatu kekuatan yang dapat melakukuan gerakan, 

kekuatan yang timbul dalam diri manusia. Melakukan suatu perbuatan 

yang diingini maupun yang dihindari itu dinamakan kehendak. 

Kehendak ialah suatu kekuatan yang mendorong melakukan perbuatan 

untuk mencapai suatu tujuan.
20

 

Tujuan kehendak dapat di bedakan menjadi dua macam, antara 

lain: 

a) Tujuan positif, yaitu yang mendekati atau mencapai suatu yang 

dikehendaki 

b) Tujuan negatif, yaitu yang menjauhi atau menghindari. 

c) Sesuatu yang tidak diinginkan setiap perbuatan kehendak bersifat 

teologis atau finalistis, artinya kehendak mengarah kesuatu tujuan tidak 
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baik. Sehingga setiap perbuatan kehendak jiwa benar-benar aktip untuk 

mencapai suatu tujuan.
21

 

Allah yang menciptakan dan Allah bebas memilih siapapun 

dari makhluknya sesuai dengan apa yang telah dikehendaki, sebab dia 

adalah pengatur secara mutlak. Tidak seorangpun yang mampu memiliki 

hak untuk memilih yang sesuai dengan kehendaknya. 

Sebagaimana Allah berfirman surat Yunus ayat 107: 

ُ يَهۡسَسۡمَ  وَإِن ٖ فلَََ كََشِفَ لََُ  ٱللَّّ يٖۡۡ فلَََ   ٓۥةضُِّ
وََۖ وَإِن يرُدِۡكَ بَِِ ٌُ إلَِّٗ 

ِ  ۦيصُِيبُ ةًِِ   ۦ رَادَّٓ لفَِضۡلًِِ  وَ   ۦ نَو يشََاءُٓ نِوۡ عِتَادهِ ٌُ  ٱلرَّحِيمُ  ٱلۡغَفُورُ وَ
١٠٧  

Artinya:‟‟Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, 

Maka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. dan 

jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, Maka tak ada 

yang dapat menolak kurniaNya. Dia memberikan kebaikan itu 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-

Nya dan Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang‟‟.
22

 

Dari ayat di atas Allah berkehendak mengatur dalam lingkungan 

kerajaannya menurut kehendak-Nya sendiri, mengikuti dasar kebijaksanaan 

dan rahmat-Nya. Ini adalah hak mutlak yang tidak dapat diganggu gugat 
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4) Adat kebiasaan 

Adat menurut bahasa ialah aturan yang lazim diikuti sejak 

dahulu. Kebiasaan ialah kata dasar yang mendapat imbuhan ke-an, artinya 

boleh dapat atau sering. Adat ialah suatu pandangan hidup yang 

mempunyai ketentuan-ketentuan yang objektif, kokoh dan benar serta 

mengandung nilai mendidik yang besar terhadap seseorang dalam 

masyarakat. 

Kebiasaan ialah perbuatan yang diulang-ulang terus sehingga 

mudah dikerjakan seseorang. Seperti kebiasaan berjalan, berpakaian, 

berbicara, berpidato, mengajar, dan lain sebagainya. 

Orang berbuat baik atau buruk karena dua faktor dari kebiasaan yaitu: 

a) Kesukaan hati terhadap suatu pekerjaan. 

b) Menerima kesukaan itu, yang akhirnya menampilkan perbuatan, dan 

diulang-ulang terus menerus. 

5) Lingkungan 

Lingkungan ialah suatu yang melingkungi tubuh yang hidup. 

Lingkungan tumbuh-tumbuhan oleh adanya tanah dan udaranya. 
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Lingkungan manusia ialah apa yang melingkunginya dari negeri, lautan, 

sungai, udara dan bangsa. 

Lingkungan ada dua jenis, yaitu sebagai berikut: 

a) Lingkungan alam 

Alam ialah seluruh ciptaan Tuhan baik dilangit dan dibumi selain 

Allah. Lingkungan alam telah lama menjadi perhatian ahli sejarah sejak 

zaman plato sampai sekarang. 

b) Lingkungan pergaulan 

Lingkungan ini mengandung susunan pergaulan yang meliputi 

manusia seperti di rumah, di sekolah, ditempat kerja, dan kantor 

pemerintahan. Lingkungan pergaulan dapat mengubah keyakinan, akal 

pikiran, adat istiadat, pengetahuan dan akhlak. Pendeknya dapat dikatakan 

bahwa lingkungan pergaulan dapat membuahkan kemajuan dan kemunduran 

manusia. Dalam masa kemundurannya, manusia lebih banyak terpengaruh 

dengan lingkungan alam. Lingkungan pergaulanlah yang banyak membentuk 

kemajuan pikiran dan kemajuan teknologi, namun juga dapat menjadikan 

perilaku baik buruk. 
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Setiap orangtua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang 

berkembang secara sempurna. Mereka menginginkan anak yang dilahirkan itu 

kelak menjadi orang yang sehat, kuat, berketerampilan, cerdas, pandai dan 

beriman. Orangtua merupakan orang yang paling berjasa dalam kehidupan 

anak. Menurut Ahmad Tafsir “kaidah ini ditetapkan secara kodrati, artinya 

tidak dapat berbuat lain. Mereka menempati harus posisi itu dalam keadaan 

bagaimanapun juga karena mereka ditakdirkan menjadi orangtua anak yang 

dilahirkannya. 

Dalam buku Ilmu Pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat bahwa 

tanggung jawab orangtua terhadap anak adalah sebagai berikut: 

a) Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling sederhana 

dari tanggung jawab setiap orangtua dan merupakan dorongan alami untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 

b) Melindungi dan menjamin kesehatan, baik jasmaniah maupun rohaniah dari 

berbagai gangguan penyakit dan penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup 

yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang dianutnya. 



29 
 

c) Memberikan pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh 

peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi yang 

mungkin bisa dicapainya. 

d) Membahagiakan anak baik di dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan 

dan tujuan seorang muslim. 

Mengingat besarnya peran orangtua terhadap anak, maka sudah 

sepantasnya jika anak memiliki akhlak yang baik kepada kedua orangtuanya, 

dan tentunya setiap orang diperintahkan untuk berbuat baik kepada ibu 

bapaknya, terutama ibu, orang yang paling jasanya terhadap pribadi 

seseorang. Ibu mengandung selama sembilan bulan dan mempertaruhkan 

hidupnya dalam melahirkan anaknya, menyusun dan memeliharanya. Karena 

itulah sepantasnyalah jika seorang anak membalas jasa orangtuanya dengan 

berbuat baik kepadanya yaitu memiliki akhlak yang baik. 

B. Remaja 

1. Pengertian Remaja 

Menurut Zakiah Daradjat mengatakan bahwa remaja adalah tahap 

umur yang datang setelah masa anak-anak berakhir, ditandai oleh 

pertumbuhan fisik yang terjadi pada tubuh remaja luar dan dalam membawa 
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akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, prilaku, kesehatan, serta kepribadian 

remaja. 

Istilah remaja atau adolescene berasal dari kata latin adolescene (kata 

bendanya adolescenita yang berarti remaja) yang artinya “tumbuh”atau 

“tumbuh menjadi dewasa”. Hal ini didukung oleh pandangan lain yang 

menyebutkan bahwa remaja adalah: suatu usia dimana individu menjadi 

terintegrasi (pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh) kedalam 

masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya 

berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau 

paling tidak sejajar. 

Dalam buku Psikologi Remaja  menyebutkan bahwa masa remaja 

berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi perempuan 

dan bagi laki-laki dimulai dari umur 13 sampai dengan 22 tahun. Rentang usia 

remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu usia 12/13 tahun sampai 

17/18 adalah remaja awal dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun 

adalah remaja akhir.
23
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Dalam perkembangan kepribadian seseorang maka remaja mempunyai 

arti yang khusus namun begitu masa remaja mempunyai tempat yang tidak 

jelas dalam rangka proses perkembangan seseorang. Secara jelas masa anak 

dapat dibedakan dari masa dewasa dan masa tua. Seorang anak masih belum 

selesai perkembangannya orang dewasa sudah dianggap berkembang secara 

penuh ia sudah menguasai sepenuhnya fungsi-fungsi pisik dan psikisnya pada 

masa tua pada umumnya terjadi kemunduran terutama dalam fungsi-fungsi 

psikisnya. Anak remaja sebetulnya tidak mempunyai tempat yang jelas. Ia 

tidak termasuk golongan anak-anak akan tetapi ia juga tidak termasuk 

golongan orang dewasa atau golongan tua.
24

 Masa remaja masih harus 

menemukan tempat dalam masyarakat. Pada umumnya mereka masih belajar 

di sekolah menengah atau perguruan tinggi. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa remaja adalah masa 

peralihan dari anak-anak menjadi dewasa yang dipengaruhi oleh sosial 

masyarakat dan lingkungannya. 

Berbicara tantang akhlak remaja tentu berbicara perilaku. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian prilaku adalah”tanggapan atau 
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reaksi individu terhadap ransangan atau lingkungan”. Prilaku identik dengan 

tingkah laku yang artinya “perangai, kelakuan atau perbuatan”. 

Pada remaja ingin meniru mulai menonjol, meniru apa saja yang 

dilihat, di dengar dan dihayati. Apa saja yang dirasakan indah/baik diikutinya. 

Tentang sikap ingin diperhatikan oleh orang lain berupa perwujudan dari 

tingkah laku yang aneh-aneh, seperti memakai pakaian yang mencolok, mode 

yang terbaru, suka ngebut berkendaraan di jalan, mencoba yang terlarang dan 

akhirnya akan berujung pada prilaku yang menyimpang. 

Perilaku penyimpangan yang ditunjukkan oleh sebagian generasi muda 

harapan masa depan bangsa itu sungguhpun jumlahnya mungkin hanya 

sepersekian persen dari jumlah remaja secara keseluruhan. Para remaja yang 

seharusnya menunnjukkan akhlak yang baik sebagai hasil didikan itu, justru 

malah menunjukkan tingkah laku yang buruk. 

Dilihat dari bentuk dan macamnya, prilaku remaja dapat dibagi kepada 

dua bagian. Pertama perilaku yang terpuji seperti perilaku jujur, amanah, adil, 

ikhlas, sabar, tawakkal, bersyukur, memelihara dari dosa, rela menerima 

pemberian Tuhan, berbaik sangka dan lain sebagainya. Kedua akhlak yang 
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tercela seperti, menyalah gunakan kepercayaan, mengingkari janji, menipu, 

berbuat kejam, pemarah, berbuat dosa dan sebagainya. 

2. Ciri-ciri Remaja 

Remaja yang tidak luput dari beberapa masalah, sehingga banyak para 

pakar ilmu pendidikan mencari tau bagaimana sifat-sifat remaja, bagaimana 

remaja menghadapi orangtua dan bagaimana ciri-ciri remaja secara biologis, 

emosi dan sosial. 

Peristiwa kematangan pada remaja wanita terjadi 1,5 tahun atau 2 

tahun lebih awal daripada pria. Terjadinya kematangan jasmani bagi wanita 

ditandai dengan mensturasi pertama (datang bulan). Sedangkan pada pria 

ditandai dengan keluarnya sperma yang pertama, biasanya lewat bermimpi 

merasakan kepuasan seksual. 

1) Ciri kelamin primer 

Yaitu ciri-ciri yang pertama-tama menampakkan dari luar 

a) Pada saat itu kelenjar anak putra mulai menghasilkan cairan yang 

terdiri atas sel-se sperma dan bagi anak putri kelenjar kelaminnya 

mulai menghasilkan telur. 
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b) Anak putra  mengalami polusi pertama, dan anak putri mulai mulai 

mengalami menstruasi, yang berlangsung sebulan sekali. 

c) Tubuh berkembang dengan luar biasa, sehingga tampak seakan-akan 

tidak harmonis dengan anggota badan yang lain. Anak putra dadanya 

bertambah bidang dengan otot-otot yang kuat dan anak putri 

pinggulnya mulai melebar.
25

 

2) Ciri-ciri kelamin skunder 

ciri-ciri antara lain ialah: 

a) Mulai tumbuhnya rambut- rambut baru, baik pada anak putri 

maupun putra. 

b)  Anak putra lebih banyak bernapas dengan perut, sedang anak putri 

lebih banyak bernapas dengan dadanya. 

c)  Suaranya mulai berubah/parau. 

d)  Wajah anak putra lebih tampak persegi dan wajah anak putri lebih 

tampak membulat. 

3) ciri-ciri kelamin tertier 
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a)  Motorik anak (cara bergerak) mulai berubah, sehingga cara 

berjalan pun mengalami perubahan. Mulai tahu menghias diri, 

baik anak putra maupun anak putri.  

b) Mereka berubah menarik perhatian dengan memamerkan segala 

perkembangannya, tetapi malu-malu. 

c)  Sikap batinnya kembali mengarah ke dalam mulai percaya pada 

dirinya sendiri. 

d)  Perkembangan tubuhnya, mencapai kesempurnaan dan kembali 

harmonis. Kesehatan pada anak masa ini sangat kuat, sehingga 

jarang terjadi kematian pada saat ini.
26

 

3. Pembagian remaja 

Lazimnya masa remaja dianggap mulai pada saat anak secara seksual 

menjadi matang dan berakhir saat ia mencapai usia matang secara hukum. 

Namun, penelitian tentang perubahan perilaku, sikap dan nilai-nilai 

sepanjang masa remaja tidak hanya menunjukkan bahwa setiap perubahan 

terjadi lebih cepat pada awal masa remaja dari pada tahap akhir masa 
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remaja, tetapi juga menunjukkan bahwa perilaku, sikap dan nilai-nilai pada 

awal masa remaja berbeda dengan pada akhir masa remaja.
27

 

Dengan demikian secara umum masa remaja yaitu: 

1) Pubertas/preadolcense yaitu sepuluh tahun atau dua belas tahun sampai 

tiga belas tahun. 

2) Masa remaja awal yaitu tiga belas tahun atau empat belas tahun 

sammpai tujuh belas tahun. 

3) Masa remaja akhir yaitu tujuh belas tahun sampai dua puluh tahun.
28

 

4. Perkembangan Moral 

Mengalami pengalaman atau berinteraksi sosial dengan orangtua, 

guru, teman sebaya, atau orang dewasa lainnya, tingkat moralitas remaja 

sudah lebih matang jika dibandingkan dengan usia anak. Mereka sudah lebih 

mengenal tentang nilai-nilai moral atau konsep-konsep moralitas, seperti 

kejujuran, keadilan, kesopanan, dan kedisiplinan. Pada masa ini muncul 

dorongan untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat dinilai baik orang 

lain. remaja berprilaku bukan hanya untuk memenuhi kepuasan kepuasan 

fisiknya, tetapipsikologis (rasa puas dengan adanya penerimaan dan penilaian 

positif dari orang lain tentang perbuatannya).
29
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Perbedaan karakteristik antara tiga fase yaitu pra-pubertas/ pueral, 

pubertas (awal), dan adolesensi atau pubertas akhir itu antara lain ialah 

sebagai berikut: 

a) Pada masa pra –pubertas (masa negatif, Verneinung, Trotzalter kedua), 

anak sering merasakan: bingung, cemas, takut, gelisah, gelap hati, 

bimbang ragu, risau, sedih hati: rasa-rasa minder, melawan rasa-rasa 

“besar-dewasa-super”, dan lain-lain. anak tidak tau sebab musabab dari 

macam-macam perasaan kontradiktif yang menimbulkan banyak 

kerisauan hatinya. 

b) Pada masa pubertas: anak muda menginginkan/ mendambakan sesuatu, 

dan mencari-cari sesuatu. Namun apa sebenarnya “sesuatu” yang 

diharapkan dan dicari itu, dia sendiri tidak tahu. Anak muda sering 

merasa sunyi di hati, dan menduga ia tidak mengerti orang lain dan tidak 

dimengerti oleh pihak luar. 

c) Pada masa adolesensi: anak muda mulai merasa mantap, stabil. Dia 

mulai mengenal AKU-nya, dan ingin hidup dengan pola hidup yang 

digariskan sendiri, dengan i‟tikad baik dan keberanian. Dia mulai 

memahami arah hidupnya. Ia mempunyai pendirian tertentu berdasarkan 

satu pola hidup yang jelas yang baru ditemukannya. 
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Pada masa adolesensi anak muda mulai menemukan nilai-nilai 

hidup dirinya, sehingga makin jelaslah pemahaman tentang keadaan dirinya. 

Ia mulai bersikap kritis terhadap objek-objek di luar dirinya dan ia mampu 

mengambil sintese antara tanggapan tentang tentang dunia luar dengan dunia-

dunia intren (kehidupan psikis sendiri). Sesudah dia mengenal AKU-nya 

sendiri, secara aktif dan obyektif ia melibatkan diri dalam macam-macam 

kegiatan-kegiatan di dunia luar.
30

 

C. Penelitan terdahulu 

a. Sandri Anriani, NIM  06.311 124, tahun 2012, dengan judul:” Pengaruh 

Lingkungan Terhadap Akhlak Remaja di Desa Muaratais III Kecamatan 

Angkola Dari Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa keadaan lingkungan 

di desa Muaratais III Batang Angkola tergolong pada kategori baik dengan 

perolehan skor 69,6%. Sedangkan keadaan akhlak remaja di desa Muaratais 

III Batang Angkola tergolong pada kategori sangat baik dengan perolehan 

skor sebesar 76%. Jadi pengaruh Lingkungan terhadap akhlak remaja di desa 

Muaratais III Kecamatan Batang Angkola pada taraf signifikan.
31

 

                                                           
30

 Kartini Kartono, Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan), (Bandung: CV Mandar Maju, 

2007), hlm. 183. 
31

 Sandri Anriani,” Pengaruh Lingkungan Terhadap Akhlak Remaja di Desa Muaratais III 

Kecamatan Batang Angkola”, (Skripsi, STAIN Padangsidimpuan, 2012), hlm.39. 
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b. Parlaungan Lubis, NIM 05310855, tahun 2010, denagn judul” Peranan 

Orangtua Dalam Pembentukan Akhlaqul Karimah Remaja di Desa 

Pagaransilindung, Kecamatan Lubuk Barumun”. Hasil peneitian ini 

menyimpulkan bahwa akhlakul karimah remaja di desa Pagaransilindung 

memang tidak seperti yang telah diharapkan oleh para orangtua di desa 

Pagaran silindung Kecamatan Lubuk Barumun. Sebagian para orangtua 

mengatakan akhlak anaknya baik-baik saja dan sebagian lagi mengatakan 

kalau anaknya tidak pernah mengerjakan hal-hal yang tidak baik dan 

akhlaknya tidak sama sekali buruk dimata orang lain. 

Jadi peranan orangtua dalam pembentukan akhlakul karimah remaja di 

desa Pagaransilindung sangat berbeda-beda. Ada yang berperan hanya 

menyekolahkan anaknya saja dilembaga keagamaan dan jarang ada 

pendidikan dirumah. Sebagian para orangtua hanya memberi nasehat saja 

untuk membentuk akhlakul karimah anaknya.
32

 

c. Wiwin Wahyuni, NIM 04310725, tahun 2009, dengan judul” Peranan Tokoh 

Agama Dalam Pembinaan Akhlak Remaja di Desa Manunggang Jae, 

                                                           
32

 Parlaungan Lubis,” Peranan Orangtua Dalam Pembentukan Akhlakul Karimah remaja Di 

Desa Pagaransilindung Kecamatan Lubuk Barumun”, (Skiripsi, STAIN Padangsidimpuan, 2010), hlm. 

35. 
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Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara”. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa secara umum keadaan akhlak remaja di Desa Manunggang Jae relatif 

baik. Namun pada beberapa kasus terdapat tingkah laku yang tidak 

mencerminkan akhlak yang mulia, misalnya banyak diantara mereka suka 

membantah perintah orangtua, mengucapkan perkataan yang tidak sopan dan 

selalu membuat resah masyarakat, kewajiban anak terhadap orangtua tidak 

dilaksanakan remaja dengan sepenuhnya. 

Tokoh Agama telah menjalankan fungsinya dengan baik. Pearan-peran 

yang mereka lakukan masih peran-peran yang konvensional. Para tokoh 

Agama belum melakukan peran-peran yang strategis seperti penyelenggaraan 

diklat keagamaan bagi remaja. Diantara peran konvensional adalah 

melaksanakan pengajian baca AlQuran, pengajian Wirit Yasin yang diisi 

dengan ceramah dan kegiatan Hari Besar Agama Islam dengan 

memberitahukan secara langsung nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam 

peringatan Hari Besar Agama Islam, agar remaja selalu berbuat baik kepada 
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orangtua, pelaksanaan ibadah yang semakin baik, serta kekompakan antara 

remaja.
33

  

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas tentu memiliki persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis sendiri yaitu: 

persamaannya adalah sama-sama membahas akhlak remaja dan perbedaannya 

adalah tempat, tahun penelitian, subjek, sumber data dan informan penelitian. 

Dalam penelitian ini penulis membahas tentang akhlak remaja di 

Desa Pagaran Kecamatan Angkola Barat. 

                                                           
33

 Wiwin Wahyuni,” Peranan Tokoh Agama Dalam Pembinaan Akhlak Remaja Desa 

Manunggang Jae Kecamatan Padangsidimpuan Tengggara”,(Skiripsi, STAIN Padangsidimpuan, 

2009), hlm. 37. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pagaran Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Letak Desa Pagaran ini sangat starategis, karna 

terletak di daerah pedalaman tapi walaupun masuk pedalaman masih mudah 

dijangkau karna sudah bisa dilewati berbagai angkutan transfortasi, baik 

transfortasi umum ataupun yang pribadi. 

Adapun alasan peneliti memilih Desa Pagaran sebagai tempat penelitian 

dengan alasan sebagai berikut: 

1. Peneliti betempat tinggal di Desa Pagaran  

2. Untuk menghemat biaya, dan waktu peneliti 

3. Untuk mengetahui lebih dalam apa saja faktor yang mempengaruhi akhlak 

remaja di Desa Pagaran. 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan September 2017 sampai dengan selesai. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis  penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan mengamati keadaan sekitarnya dan menganalisisnya dengan 

menggunakan logika ilmiah
1
. Istilah penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai 

jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 

                                                           
1
 Lexy j.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2004),hlm.5. 
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statistik atau bentuk hitungan yang lainnya, dengan memulai metode deskriptif 

kualitatif. Nastsir mengemukakan bahwa metode diskriptif adalah suatu metode 

dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 

pemikiran atau suatu kelas pemikiran masa sekarang.Tujuan penelitian deskriptif 

adalah untuk membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang di 

selidiki.
2
 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan sebenarnya yang 

terjadi dilapangan. Penulis menggunakan metode deskriptif untuk memaparkan 

akhlak remaja di desa Pagaran. Utamanya dalam bidang akhlak, seperti akhlak 

remaja terhadap orangtua, akhlak remaja terhadap sesama saudara. 

Berdasarkan tempat, penelitian ini adalah penelitian lapangan untuk 

mengemukakan kondisi dan fenomena secara spesifik dan realis apa adanya yang 

terjadi. 

C. Unit Analisis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kulitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana gambaran atau keadaan akhlak remaja, dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi penyimpangan akhlak remaja di Desa Pagaran Kecamatan 

Angkola Barat. 

Adapun yang menjadi unit analisis penelitian ini adalah remaja, orangtua 

dan tokoh masyarakat yang mempunyai anak remaja di Desa Pagaran, 

                                                           
2
 Muhammad Natsir, metode penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988),hlm.63. 
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Kecamatan Angkola Barat, yang biasa diwawancarai untuk memberikan 

informasi atau data yang di butuhkan dalam penelitian ini. Dalam hal unit 

analisis tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi dipilih berdasarkan beberapa 

pertimbangan, yang menjadi kriteria subjek penelitian ini yaitu orangtua yang 

mempunyai anak remaja yang berusia 15 sampai 21, kondisinya telah tamat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), prilakunya yang menyimpang, berkeliaran 

larut malam, lingkungan atau lokasi yang di pandang remajanya menimbulkan 

keresahan, dan orangtua yang dianggap mampu memberikan jawaban atas 

pertanyaan penulis, dimana unit analisis yang ditetapkan dipandang sudah 

mewakili seluruh kelompok yang ada dalam masyarakat. 

D. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu sumber data 

primer dan sumber data skunder: 

a. Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini,yaitu remaja, dan yang akan menjadi responden adalah para orangtua yang 

berjumlah 29 kk,yaitu yang memiliki anak usia 17-21 tahun (remaja akhir). dan 

remaja yang berjumlah 39 orang di Desa Pagaran Kecamatan Angkola Barat. 

Alasanya karena kenapa peneliti lebih memilih umur 17-21 tahun, karena anak 

remaja pada saat itu,lebih banyak yang bermasalah. 

b. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, yaitu: tokoh masyarakat yang ada di desa Pagaran Kecamatan 
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Angkola Barat. Tokoh masyarakat yang dimaksud seperti, Kepala Desa dan Alim 

ulama. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian yaitu: 

a. Wawancara 

 Wawancara atau kuesinor adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara (interview).
3
 Interview adalah usaha mengumpulkan data atau 

informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk di jawab 

secara lisan pula.Ciri utama dari interview adalah kontak langsung dengan tatap 

muka antara sipencari informasi dengan sumber informasi.
4
 

b. Observasi  

Menurut Suharismi Arikunto dalam bukunya, Observasi diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada 

objek penelitian.
5
 

Observasi digunakan dalam rangka mengumpulkan data dalam penelitian, 

merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk 

menyadari adanya suatu ransangan tertentu yang diinginkan, atau suatu studi 

                                                           
3
Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

hlm.173. 
4
 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Pontianak: Gajah Mada University 

Press, 1983), hlm. 111. 
5
 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm.155. 
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yang disengaja dan sistematis tantang keadaan/fenomena sosial dan gejala psikis 

dengan jalan mengamati dan mencatat.
6
 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah proses menyusun data yang dapat di tafsirkan 

memberi makna pada analisis hubungan berbagai persepsi.Analisis data pada 

penelitian ini dilakukan dengan cara berikut: 

a. Klasifikasi data, yaitu mengelompokkan sesuai dengan topik pembahasan. 

b. Reduksi data, yakni memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali data 

yang masih kurang dan mengesampingkan data yang kurang relevan. 

c. Deskriptif data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai topik 

pembahasan. 

d. Penarikan kesimpulan adalah merangkum uraian-uraian data dalam beberapa 

kalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan padat.
7
 

Setelah semua langkah diatas dilaksanakan, maka data terkumpul, baik 

bersifat primer, maupun skunder dideskripsikan secara sistematis sesuai dengan 

sistematika yang dirumuskan sehingga masalah yang dibahas dapat dipahami 

menjadi suatu konsep yang utuh. Kesimpulan ditujukan untuk menjawab 

persoalan-persoalan yang terdapat pada rumusan masalah. 

 

 

                                                           
6
 Mardalas, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal,(Jakarta: Bumi Aksara, 

2003),hlm.7. 
7
 Lexy j. Moleong, Op.Cit.hlm. 175. 
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G. Teknik Menjamin Keabsahan Data 

Adapun teknik menjamin keabsahan data yang peneliti lakukan adalah 

dengan memakai, yaitu: 

a. Perpanjangan keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 

juga memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti. Perpanjangan 

keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat 

kepercayaan data yang dikumpulkan. 

b. Ketekunan pengamatan  

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 

dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 

terperinci. 

c. Tringulasi  

Tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecakan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Teknik tringulasi yang paling digunakan 

ialah pemeriksaan melalui sumber data lainnya. 

Tringulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengebalik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan : 
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancaran 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan kenapa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif sesearang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang.
8
 

Hal ini dapat dicapai dengan jalan membandingkan data hasil 

wawancara dan membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 

umum dengan apa yang dikatakan remaja Desa Pagaran. Jika keabsahan 

data yang diperoleh sudah terjamin selanjutnya data yang diperoleh 

dituangkan dalam penulisan skripsi. 

 

 

 

 

 

                                                           
8
 Ibid hlm. 175-178. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Keadaan Akhlak Remaja di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Akhlak remaja saat ini sudah merosot, salah satunya terdapat di Desa 

Pagaran, hal ini dilihat dari sikap dan prilaku yang sulit sekali untuk diperbaiki, 

seperti perbuatan yang dilarang syari‟at Islam dan negara, antara lain berjudi,  

minum-minuman keras, mencuri,  melawan kepada orangtua, remaja perempuan 

yang tidak memakai jilbab.
1
 

Dalam hal ini remaja merupakan salah satu yang sangat penting untuk 

dibicarakan, karena selain tanggung jawab orangtua, mereka juga tanggung jawab 

alim ulama dan masyarakat, yang perlu adanya kerja sama baik secara formalitas 

maupun secara kharismatik. 

Hubungan antara alim ulama dan masyarakat terhadap anak remaja tidak 

hanya untuk memberikan arahan saja, akan tetapi menasehatinya dan membuat 

suatu pergaulan yang baik yang dapat mendorong untuk berbuat baik. Namun alim 

ulama dan masyarakat di Desa Pagaran ini jarang melakukan hal yang demikian, 

sehingga akhlak remaja di Desa Pagaran kebanyakan yang tidak baik. Untuk 

mengetahui gambaran akhlak remaja di Desa Pagaran dapat diketahui dari 

penjelasan dibawah ini 

                                                           
1
Sadat, Alim Ulama di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli , 

Selatan, Wawancara pada Tanggal 18 April 2018. 
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1. Berjudi 

Berjudi adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan yang dilarang 

oleh Allah SWT. Maka sebagai hamba Allah jauhilah perbuatan-perbuatan itu, 

walaupun dalam judi terdapat beberapa manfaat namun dosanya lebih besar dari 

pada manfaatnya. 

Berjudi adalah suatu perbuatan yang dilarang oleh agama, namun masih 

banyak orang yang melakukan hal tersebut tidak terkecuali anak remaja. 

Sebenarnya akibat dari judi itu sangat tidak baik bagi dirinya, dan juga dapat 

memudharadkan bagi dirinya dan juga orang lain. hal inilah yang terlihat pada 

remaja di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Seperti yang dipaparkan oleh bapak Mashuri mengatakan bahwa:“Saya 

melihat remaja di desa ini selain suka berjudi, mereka juga suka minum-minum 

keras, mencuri bahkan sebagian perempuan ada yang terlalu bebas 

pergaulannya. Yang suka keluyuran di malam hari”
2
 

Dalam waktu yang sama Bapak luddin mengungkapkan  bahwa:  

Perjudian ini sering terjadi ketika adanya pertandingan sepak bola baik di 

TV maupun langsung. Sehingga anak remaja terkadang tahan tidak tidur 

sampai larut malam hanya untuk mengetahui apakah tim yang didukung 

menang atau tidak, kalau menang maka memperoleh bayaran dari yang 

kalah. Perjudian yang seperti inilah yang sering terjadi dikalangan remaja 

di Desa Pagaran.
3
 

 

                                                           
2
 Mashuri, Orangtua di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Wawancara padaTanggal 18 April 2018. 
3
 Luddin, Masyarakat di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Wawancara pada Tanggal 20 April 2018. 
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Berdasarkan wawancara penulis dengan Bapak Sadat Pulungan 

mengatakan bahwa:“Anak remaja (lk) di Desa Pagaran ini belum dikatakan 

remaja yang suka berjudi, dibandingkan dengan Desa tetangga kita,anak remja 

masih menghargai apa yang dikatakan alim ulama kepada mereka”
4
 

Wawancara dengan Bapak Saruddin mengatakan bahwa:“Remaja (lk) di 

Desa ini sebahagian mau berjudi, tapi tidak semuanya yang mau mengerjakan 

perjudian tersebut, karena sebahagian remaja ini tidak mempunyai uang 

makanya ia tidak ikut berjudi, tapi ia ikut ditempat perjudian tersebut sekedar 

melihat-lihat saja”
5
 

Wawancara dengan remaja Robin mengatakan bahwa:“Anak remaja di 

Desa ini memang suka berjudi, tapi tidak semuanya yang mau ikut dalam 

perjudian ini, bahkan sudah hal yang biasa bagi kami sebahagian anak remaja, 

tapi kadang itu cuma main-mainan kami saja”
6
 

Wawancara dengan remaja Rifai mengatakan bahwa:“Anak remaja di 

Desa ini memang suka berjudi, perjudian ini terjadi apabila kami merasa suntuk 

dan tidak ada kerjaan”
7
 

                                                           
4
 Sadat Pulungan, Alim Ulama di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Wawancara pada Tanggal 19 April 2018. 
5
Saruddin, orangtua di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Wawancara padaTanggal 20 April 2018. 
6
Robin, Remaja di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Wawancara padaTanggal 20 April 2018. 
7
Rifai, Remaja di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Wawancara pada Tanggal 20 April 2018. 
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Dari paparan di atas maka dapat digambarkan bahwa moral dan perilaku 

remaja masih tergolong buruk. Tentunya mereka mengetahui bahwa judi dalam 

Islam tidak diperbolehkan, namun mereka tetap melakukannya. 

2. Meminum-Minuman Keras 

Perbuatan minum-minuman keras dilakukan para remaja (lk) apabila 

ada keramaian, Minum khomar ini merupakan hal yang biasa dilakukan 

mereka.  

Berdasarkan wawancara dengan Alim Ulama di Desa Pagaran, 

gambaran akhlak remaja dari segi perilaku antara lain meminum-minuman 

keras. Menurut hasil wawancara penulis dengan Bapak Sadat Pulungan 

mengatakan bahwa: 

Akhlak remaja di Desa Pagaran ini semakin merosot dan hancur, dalam 

artian akhlak dikalangan remaja sudah banyak yang lari dari syari‟at 

Islam dan sudah banyak anak remaja yang tidak menghargai antara satu 

sama lain, dan mereka sering melakukan perbuatan yang dilarang dalam 

Islam seperti meminum-minuman keras. Bahkan ketika saya lewat 

hendak ke kebun, saya melihat sebahagian remaja duduk-duduk di kedai 

yang tidak dipakai lagi, mereka di kedai itu membawa minuman keras 

(tuak), lalu mereka meminumnya bersama-sama.
8
 

Dalam masalah yang sama yaitu minum-minuman keras dapat dilihat 

dari hasil wawancara penulis dengan Bapak Salem mengatakan bahwa:“Saya 

perhatikan remaja di Desa ini sudah tidak ada lagi sopan santunnya baik pada 

                                                           
8
 Sadat Pulungan, Alim Ulama di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Wawancara pada Tanggal 21 April 2018. 
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orangtua maupun pada masyarakat, mereka sudah berani minum-minum tuak, 

apalagi acara kawinan (pernikahan).”
9
 

Dan masih kasus yang sama besok harinya penulis mewawancarai 

Bapak Muslim ia mengatakan bahwa:“Anak remaja di Desa ini sangat susah 

diatur baik dari kalangan anak orang kaya maupun yang biasa-biasa saja, 

mereka rela menghabiskan uangnya demi membeli minuman (tuak), dan ada 

juga anak remaja ini, ketika mereka suka sama seorang anak gadis mereka 

harus minum dulu baru berani mengungkapkan perasaannya.”
10

 

Wawancara dengan bapak Arfan mengatakan bahwa:“Anak remaja di 

Desa ini sebahagian mau mengerjakan larangan Allah seperti Minum khomar, 

mereka pergi minum khomar ke kampung yang ada pakternya.”
11

 

Wawancara dengan remaja Parlaungan mengatakan bahwa:“Anak 

remaja di Desa ini memang suka minum-minuman keras, apalagi ada 

keramaian-keramaian.”
12

 

Wawancara dengan remaja Dini Aida mengatakan bahwa:“Remaja 

sangat suka bangat dengan minum-minuman keras, apalagi kita pergi 

                                                           
9
 Salem, Masyarakat di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Wawancara pada Tanggal 21 April 2018. 
10

 Muslim, Orangtua di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Wawancara padaTanggal 21 April 2018. 
11

 Arfan, Hatobangon di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Wawancara pada Tanggal 21April 2018. 
12

 Parlaungan, Remaja di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Wawancara pada Tanggal 21 April 2018. 
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kebelakang sana (sawah), disana anak remaja duduk-duduk sambil minum-

minuman keras (tuak).”
13

 

Dari penjelasan di atas anak remaja di Desa Pagaran, masih sering 

mengerjakan perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. Yang salah satunya 

adalah minum-minuman keras. 

3. Mencuri 

Perilaku remaja di Desa Pagaran ini terlihat buruk. Hal ini dilihat dari 

perilaku mereka yang membuat orangtua gelisah, selain meminum-minuman 

keras dan berjudi mereka juga sering mencuri. Banyak anak remaja yang 

mencuri dan selalu berbohong kepada orangtuanya, sehingga untuk menutupi 

kebohongan itu mereka rela bersumpah agar orangtuanya percaya. Seperti yang 

diungkapkan ibu Nurmala dan ibu Nuraisah mengatakan :”Sebagai salah satu 

contoh anak saya sendiri, padahal uang jajan sekolah setiap hari selalu 

diberikan, namun tetap saja mereka kurang dengan sebab itu mereka mencuri, 

tapi mereka tidak mencuri kepada orang lain, mereka mencuri dirumah kami, 

uang saya tutur ibu nuraisah dan ibu Nurmala.”
14

 

Dalam kesempatan yang sama Bapak Ridhoan mengatakan  bahwa: 

Akhlak remaja di Desa Pagaran ini semakin memburuk, realita yang 

dilihat bahwa banyak remaja di Desa Pagaran yang tidak patuh terhadap 

orangtua. Mencuri dan berbohong mereka anggap hal yang biasa. Salah 

satu contoh, mereka meminta uang untuk keperluan sekolah namun 

sebenarnya hal itu tidak benar. Lebih parah lagi mereka melawan kepada 

orangtua dengan perlakuan yang tidak seharusnya mereka perbuat.
15
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 Dini Aida, Remaja di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Wawancara padaTanggal  22 April 2018. 
14

 Nuraisah dan Nurmala, Orangtua di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Wawancara padaTanggal  22  April 2018. 
15

 Ridhoan, Orangtua di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Wawancara pada Tanggal 22 April 2018. 
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Bapak Arfan mengungkapkan bahwa: “Anak remaja di Desa ini 

kebanyakan sudah melewati batas, karena mereka seringkali mencuri di kebun 

orang, bahkan ada yang kedapatan mencuri pinang dan kelapa.”
16

 

Wawancara dengan Bapak Muallim mengatakan bahwa:“Anak remaja 

di Desa ini memang sebahagian mau mencuri, tapi saya yakin mereka mencuri 

karena tidak ada uang jajan dan malas bekerja, dari pada membantu orangtua ke 

kebun mereka lebih memilih untuk mencuri.”
17

 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sadat Pulungan 

mengatakan:“Anak remaja di Desa ini memang ada yang suka mencuri tapi 

tidak semua nya, kalau dikatakan anak remaja di Desa ini suka mencuri dan 

bahkan hal yang biasa, itu sebahagian. Karena saya sebagai orangtua yang 

mempunyai anak remaja anak saya tidak seperti itu, mereka bekerja pergi 

kekebun supaya mereka mempunyai uang.”
18

 

Wawancara dengan Alim mengatakan bahwa:“Anak remaja di Desa ini 

sebahagian suka mencuri, saya sebagai anak remaja tidak setuju kalau 

dikatakan anak remaja di Desa ini suka mencuri, karena saya tidak pernah 
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  Arfan, Hatobangon di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Wawancara pada Tanggal  22 April 2018. 
17

 Muallim, Orangtua di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Wawancara pada Tanggal 22 April 2018. 
18

 Sadat Pulungan, Alim Ulamadi Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Wawancara pada Tanggal 22 April 2018. 
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melakukan itu, saya yakin anak remaja yang suka mencuri karena kurang dari 

orangtuanya dan dia juga tidak mau bekerja.”
19

 

Dari paparan di atas maka dapat digambarkan bahwa moral dan prilaku 

remaja di Desa Pagaran, masih dikatakan buruk. Tentunya mereka sudah 

mengetahui khomar dan judi dilarang dalam Islam, namun mereka tetap 

melakukannya, tapi tidak semua anak remaja mengerjakan judi dan minum 

khomar di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. 

4. Pergaulan Remaja 

Pergaulan remaja di Desa Pagaran sebahagian terlalu bebas. Di dalam 

Al-Quran dijelaskan bahwa perbuatan itu sangat dilarang oleh Allah SWT.  

Firman Allah dalah Surah Al-Isra‟ ayat 32 yang berbunyi: 

ىاتَقۡرَبُوااْاوَلَا اكاَاۥإنَِّهاُاٱلزّنََِ  ٗ ِلِ ََ ا ََ ٓ ٓ ََ اوَ  ٗ ََ ِِ  نَاََٰ 

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu  adalah 

suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”
20 

Dari ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa manusia diingatkan 

supaya menjauhi dan tidak melakukan perbuatan terlarang itu.  

                                                           
19

 Alim, Remaja di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Wawancara padaTanggal 23 April  2018. 
20

 Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Penafsir Al-Quran, Al-Quran Dan Terjemahannya 

(Bandung: PT. Sigma Examedia Arkanleema, Tt), Hlm. 285. 
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Berdasarkan hasil penelitian dilapangan bahwa berpakaian terbuka serta 

tidak memakai jilbab merupakan hal yang biasa dikalangan remaja begitu juga 

bersentuhan dengan lawan jenis, menyebabkan terjadinya maksiat. Beberapa 

dari remaja putus sekolah dikarenakan pergaulannya terlalu dibebaskan dan 

tidak bisa mengontrol dirinya sendiri.  

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Samsul Lubis mengatakan 

bahwa:“Remaja putri di Desa Pagaran mayoritasnya tidak memakai busana 

muslimah, bergaul dengan lelaki yang tidak muhrimnya merupakan hal yang 

biasa bagi mereka. Berpacaran dan bepergian bersama lawan jenis juga 

merupakan hal yang biasa bagi mereka.”
21

 

Dalam kesempatan yang sama Bapak Muallim mengungkapkan 

bahwa:“Remaja di Desa Pagaran mengalami kurangnya akhlak. Hal ini terlihat 

dari sebahagian remaja yang tidak lagi menjaga harga dirinya, pergaulan yang 

terlalu bebas, misalnya anak perempuan yang suka keluyuran dimalam hari, 

sering berboncengan dengan bukan muhrimnya bahkan dia tidak lagi 

mementingkan apa kata orang.”
22

 

Wawancara dengan Bapak Sadat Pulungan mengatakan:“Pergaulan anak 

remaja di Desa ini baik laki-laki maupun perempuan sejauh ini yang saya 
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 Samsul Lubis, Masyarakat di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Wawancara padaTanggal 23 April 2018. 
22

 Muallim, Masyarakat di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Wawancara pada Tanggal  23 April 2018. 
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ketahui, masih bergaul dengan wajar-wajar saja, sudah jauh lebih baik cara 

bergaul anak remaja yang sekarang dibandingkan remaja yang dulu.”
23

 

Wawancara dengan Bapak Salem dan Bapak Arfan mengatakan 

bahwa:“Pendapat bapak Salem dan Bapak Arfan hampir sama tentang 

pergaulan remaja di Desa ini, pergaulan remaja di Desa ini sebahagian remaja 

bergaul dengan baik-baik saja masih pada jalannya, dan ada juga remaja yang 

tidak terurus orangtuanya, yang suka berboncengan dengan yang bukan 

muhrimnya (pacarnya).”
24

 

Wawancara dengan remaja Maimunah mengungkapkan bahwa:“Remaja 

di Desa ini khususnya wanita, ada yang suka keluyuran malam, boncengan 

dengan pacarnya, pergi main-main, bahkan sempat saya melihat ada yang pergi 

keluar dari kampung ini.”
25

 

Wawancara dengan Tiplan mengatakan:“Menurut saya pergaulan 

remaja di Desa ini biasa-biasa saja, lagian mau berboncengan dengan pacarnya 

dengan siapanya kek itu kan urusannya, ngapain kita ikut campur dengan 

urusan orang lain.”
26
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 Sadat Pulungan, Alim Ulama di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Wawancara pada Tanggal 23 April 2018. 
24

 Salem dan Bapak Arfan, Harajaon dan Hatobangon di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola 

Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan. Wawancara padaTanggal 23 April 2018. 
25

Maimunah, Remaja di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Wawancara pada Tanggal 23 April 2018. 
26

 Tiplan, Remaja di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Wawancara padaTanggal 23 April 2018. 
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Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa remaja di Desa Pagaran, 

masih memerlukan perhatian dan pembinaan yang maksimal. Apabila hal yang 

di atas tidak dicegah, maka akhlak remaja semakin hari dan semakin lama 

semakin merosot dan bahkan anak remaja nantinya akan lebih parah lagi dan 

akan lebih sulit lagi untuk membina mereka kejalan yang lebih baik yang sesuai 

dengan syari‟at Islam. 

5. Cara Berbicara 

Cara berbicara remaja di Desa Pagaran sebahagian berbicara tidak 

sesuai dengan syari‟at Islam, karena anak remaja ini sangat susah diatur, seperti 

yang diungkapkan Ibu Nurhaida, “Anak remaja sering berkata yang kotor 

seperti: anjing, babi, bahkan ada juga yang sering mengatakan perkataan yang 

tidak boleh diucapkan.”
27

 

Wawancara dengan Ibu Tilom Sari ia mengatakan bahwa:“Cara 

berbicara remaja di Desa ini tidak semua jelek, akan tetapi kebanyakan anak 

remaja yang berkata tidak sesuai dengan syari‟at Islam, mereka sering 

mengatakan yang tidak baik di dengar telinga.”
28

 

Wawancara dengan Bapak Salem mengatakan:“Cara berbicara remaja di 

Desa ini tidak semua jelek, akan tetapi kebanyakan anak remaja yang berkata 
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 Nurhaida, Orangtua di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Wawancara pada Tanggal 23 April 2018. 
28

 Tilom Sari, Orangtua di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Wawancara pada Tanggal 23 April 2018. 
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tidak sesuai dengan syari‟at Islam, mereka sering mengatakan yang tidak baik 

di dengar telinga.”
29

 

Wawancara dengan Bapak Sadat Pulungan mengatakan bahwa:“Cara 

berbicara remaja di Desa ini, masih menghormati orang yang tua. Apabila 

orangtua lewat, mereka berkata yang tidak enak di dengar telinga, mereka diam 

sejenak dan sambil ketawa-ketawa.”
30

 

Wawancara dengan Bapak Samsul Lubis mengatakan bahwa:“Cara 

berbicara remaja di Desa ini sebahagian tidak menghargai yang tua, bahkan 

mereka pernah membentak orangtua, apabila orangtua menegur mereka.”
31

 

Wawancara dengan remaja Parlautan mengatakan bahwa:“Cara 

berbicara remaja di Desa ini macam-macam, lagian selagi tidak dibayar berkata 

yang kotor-kotor, semuanya baik-baik aja kan, itulah ujar sukron.”
32

 

Dari penjelasan di atas cara berbicara anak remaja di Desa Pagaran, 

tidak semuanya tergolong jelek akan tetapi masih ada anak remaja yang 

berbicara dengan baik dan menghargai orangtua. Tetapi ada juga yang berbicara 

sesuka hatinya, dan selalu mengatakan yang tidak enak di dengar telinga 

seperti: anjing, babi bahkan ada juga yang mengatakan yang tidak boleh 

dikatakan. 
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 Salem, orangtua di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Wawancara pada Tanggal  24  April 2018. 
30

 Sadat Pulungan, Alim Ulama di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Wawancara pada  Tanggal 24  April 2018. 
31

 Samsul Lubis, Masyarakat di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Wawancara pada Tanggal 24April  2018. 
32

 Parlautan, Remaja di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli 

Selatan. Wawancara padaTanggal 24 April  2018. 



60 
 

 
 

Berdasarkan observasi peneliti, akhlak remaja di Desa Pagaran, masih 

mencerminkan prilaku yang tidak sesuai dengan syari‟at Islam. Anak remaja 

masih suka mengerjakan prilaku menyimpang seperti: anak laki-laki masih suka 

berjudi, minum-minum keras, mencuri, berbicara sembarangan, tapi masih ada 

anak remaja yang berprilaku baik. 

B. Faktor Yang Mempengaruhi Terjadi Penyimpangan Akhlak Remaja Di Desa 

Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan 

Faktor adalah salah satu dorongan dan yang mempengaruhi segala 

perbuatan dan tingkah laku, faktor-faktor penyebab terjadi penyimpangan akhlak 

remaja, ialah dari sisi diri sendiri, masyarakat, keluarga dan pendidikan. 

Lingkungan ini meliputi  semua kondisi-kondisi yang ada di dunia ini dalam 

cara-cara tertentu dapat mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan badan, dan 

perkembangan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Berdasarkan wawancara dengan tokoh masyarakat Mail harahap, “bahwa 

ada dua faktor  yang mempengaruhi terjadi penyimpangan akhlak remaja di Desa 

Pagaran yaitu faktor dari luar diri remaja, dan faktor dalam diri remaja itu 

sendiri”
33

. 

a. Faktor dalam diri: 

1). Kurang pemahaman tentang agama  
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  Mail, orangtua,  Wawancara, di  Desa Pagaran,  Pada Tanggal 26 April 2018. 
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Dalam membentuk karakter dan menjadikan remaja saat ini paham 

tentang agama, maka harus banyak yang dilakukan seperti memberikan 

didikan tentang agama supaya ada pengetahuan tentang agama sehingga tidak 

melanggar apa yang dilarang oleh agama.  

Berdasarkan wawancara dengan Hafiz mengatakan bahwa „‟faktor 

penyebab terjadi penyimpangan akhlak remaja disebabkan kurangnya 

pemahaman agama dikalangan remaja itu sendiri, sehingga ia tidak 

mengetahui mana yang baik untuk dilakukan sehingga ia tidak malu untuk 

melakukan penyimpangan walaupun didepan orang banyak, padahal itu sangat 

dilarang dalam agama”
34

.  

Horas mengatakan bahwa “masih banyak remaja melakukan 

penyimpangan seperti membuka aurat dan berkata-yang kotor, padahal 

mereka sudah diajari oleh orangtua dan bahkan waktu sekolah mereka juga 

sudah belajar tapi saya rasa mereka tidak mengetahui apa akibat yang mereka 

lakukan”
35

. 

Wawancara dengan Balyan mengatakan bahwa “ sebagian remaja 

melakukan penyimpangan akhlak seperti mengatakan perkataan yang kotor 

adalah karena dia tidak tahu apa yang dikatakannya itu adalah sudah tidak 

baik”
36

 

2). Kurang kemauan untuk melanjutkan sekolah agama 
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  Hafiz , (OrangtuaInun), Wawancara di Desa Pagaran,  Pada Tanggal 26 April 2018. 
35

Horas,  (OrangtuaMasrida) , Wawancara, di Desa Pagaran,  Pada Tanggal  26 April 2018. 
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 Balyan,  (Remaja), Wawancara, di Desa Pagaran,   Pada Tangaal 26 April  2018. 
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Wawancara dengan Bangun mengatakan bahwa‟‟ banyak anak remaja 

yang tidak mau sekolah ke sekolah agama dan memilih sekolah umum 

sehingga membuat mereka kurang  memiliki dasar akhlak yang baik”
37

.  

Wawancara dengan Sahara mengatakan bahwa “remaja di desa ini 

banyak tidak mau sekolah melanjutkan sekolah ke sekolah agama padahal 

orangtuanya mampu menyekolahkannya, dan mereka tidak termotivasi  dan 

mereka lebih senang sekolah umum, kalau ditanya kenapa tidak mau sekolah 

kesekolah  agama, mereka menjawab terlalu banyak aturan yang diberikan 

oleh sekolahnya dan tidak mau jauh dari orangtuanya dan banyak alasannya”
38

 

Gozali mengatakan bahwa “ banyak terjadi penyimpangan akhlak 

remaja salah satunya karena tidak adanya kemauan untuk sekolah kesekolah 

agama sehingga menyebabkan remaja tersebut kurang  mengetahui tentang 

akhlak”
39

 

Wawancara dengan putri mengatakan bahwa “ saya sering membuka 

aurat mungkin karena tidak mau sekolah pesantren, kalau dulu saya sekolah 

pesantren kemungkinan besar saya akan menutup aurat sesuai dengan syari‟at 

Islam  karena sekolah pesantren identik dengan menutup aurat”
40

. 
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 Bangun, Wawancara, di Desa Pagaran,  Pada Tanggal  26 April 2018. 
38

 Sahara, Wawancara,  di Desa Pagaran, Pada Tanggal  27 April 2018. 
39

  Gozali, Wawancara, di  Desa Pagaran,  Pada Tanggal 10 Mei 2018. 
40

 Putri, Wawancara,  di Desa Pagaran, Pada Tanggal  210 Mei 2018. 
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3). Kurang kesadaran dari remaja itu sendiri 

Kesadaran agama merupakan bagian atau segi yang hadir dalam pikiran 

dan dapat diuji melalui intropeksi atau dapat dikatakan bahwa ia dalam aspek 

mental dan aktivitas, yang seharusnya segala sesuatu yang diketahui tentang 

yang baik  semestinya memiliki kesadaran untuk mengamalkan apa yang 

diketahui apalagi tentang ibadah supaya berguna dan tidak hilang begitu saja 

ilmu yang kita pelajari. 

Wawancara dengan tokoh agama  mengatakan bahwa remaja melakukan 

penyimpangan adalah karena disebabkan kondisi kejiwaan remaja itu sendiri 

dan pemikiran yang sudah jauh dari agama, bukannya mereka tidak mengetahui 

yang dilakukan mereka itu jelas sudah salah tapi mereka terus 

melakukannya”
41

. 

 wawancara dengan Ramli mengatakan bahwa “remaja di Desa Pagaran 

banyak yang memiliki pengetahuan tentang akhlak yang baik namun mereka 

kurang memililki kesadaran untuk melaksanakan atau mengamalkan  akhlak 

yang baik yang mereka ketahui “
42

. 

Hasil wawancara dengan Jannah juga mengatakan bahwa “remaja di 

desa ini kurang kesadaran dalam melakukan akhlak yang baik dan malah 

memilih melakukan penyimpangan seperti mencuri, menghisap lem mereka 
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  Aminuddin, Tokoh Agama, Wawancara, di Desa Pagaran,  Pada Tanggal  12 Mei 2018. 
42

Ramli, wawancara,  di Desa Pagaran,  Pada Tanggal 13 Mei 2018. 
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jelas-jelas mengetahui hukumnya dan mengetahui bahayanya tapi lebih 

mementingkan dunia untuk memenuhi apa yang mereka inginkan”
43

. 

Sesuai juga dengan observasi di Desa Pagaran Pada tanggal 22 

Desember 2017 bahwa “remaja melakukan peyimpangan seperti minum-

minuman keras, mencuri, menghisap lem ini dikarenakan kurangnya 

pengetahuan dan kesadaran para remaja tentang agama yang menjadi dasar 

hidup mereka, bahwa yang dilakukan mereka itu adalah berbahaya bagi mereka 

dan orang lain serta akan mendapat akibat didunia dan diakhirat. 

b. Faktor  Ekstenal Atau Luar Diri Remaja 

Adapun faktor eksternal adalah mencakup semua lingkungan dan 

kehidupan remaja di Desa Pagaran. 

1). Pengaruh teman sepergaulan 

Remaja yang memliki teman bergaul yang baik akhlaknya maka ia juga 

dan remaja yang bergaul dengan remaja yang sudah buruk akhlaknya maka juga 

akan mudah terpengaruh karena tidak memiliki pengetahuan tentang baik yang 

buruk, banyak remaja yang awalnya memiliki perangai yang baik, rusak akhlaknya 

karena terpengaruh oleh teman yang tidak baik perangainya, yang maunya hanya 

berhura-hura dan kesenangan yang sesaat. 

Berdasarkan wawancara dengan Ida  mengatakan”Penyimpangan akhlak 

remaja terjadi disebabkan oleh teman sepergaulannya yang mempunyai perangai 

yang buruk, seperti anak saya,  dulunya dia sangat baik dan tidak pernah mencuri, 
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 Jannah,  (Ramaja), Wawancara,  di Desa Pagaran,  Pada Tanggal  14 Mei  2018. 
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tapi setelah ia berteman dengan temannya yang tidak berakhlak,  anak saya pernah 

kedapatan mencuri”
44

. 

Sahara juga mengatakan “ saya sudah sangat bingung dengan anak saya 

yang maunya hanya bermain dan bersenang-senang dengan teman-temannya, 

terkadang dia disuruh temannya agar minta uang kepada saya hanya untuk 

membeli rokok padahal anak saya masih sebaya dengan anak yang duduk di 

sekolah menengah (SMP)”
45

.  

Selanjutnya Saidah juga mengatakan bahwa „‟yang menyebabkan anak 

saya tidak pulang ke rumah adalah karena temannya yang sering tidak pulang ke 

rumah, sebab anak saya orangnya mudah terpengaruh, dulunya anak saya tidak 

pernah tidak pulang kerumah, setelah berteman dengan temannya tersebut anak 

saya sering saya jemput ke tempat ia biasa bermain dengan temannya ”
46

.  

Madan juga mengatakan bahwa” juga pernah kedapatan menghisap lem 

kambing, sebenarnya karena diajak oleh teman saya yang sudah pernah menghisap 

lem sebelumnya dan saya pun jadi ikut-ikutan, setelah kedapatan itu saya tidak 

mau lagi menghisap lem dan tidak berteman akrab lagi dengannya karena saya 

kasihan kepada orangtua saya yang sudah saya permalukan”.
47

 

 

 

                                                           
44

 Ida, (Orangtua Ilham), Wawancara, di Desa Pagaran,  Pada Tanggal  14 Mei  2018. 
45

 Sahara, (Orangtua Gozali), Wawancara, di Desa Pagaran,  Pada Tanggal 15 Mei 2018. 
46

 Saidah,  Orangtua, Wawancara, di Desa Pagaran,  Pada Tanggal 16 Mei 2018. 
47

  Madan, (remaja), Wawancara, di Desa Pagaran,  Pada Tanggal  16 Mei 2018 . 



66 
 

 
 

2). Pengaruh media komunikasi 

Pengaruh media komunikasi sangat berpengaruh terhadap pembentukan 

anak terutama terhadap pembentukan akhlaknya, akan berdampak negatif terhadap 

anak remaja,seperti kesehatan mata terancam  karena radiasi cahaya yang 

dipancarkan  dari layar, nilai-nilai yang kurang mendidik karena yang ditayangkan 

di tv adalah tontonan-tontonan yang tidak baik, sinetron-sinetron yang isinya 

hanya film-film percintaan anak remaja, menampilkan kekerasan, pergaulan bebas 

antara laki-laki dan perempuan tanpa hijab. Dan ini akan menyebabkan 

perkembangan kecerdasan remaja terganggu.  

Annum mengatakan bahwa “ menurut saya akhlak remaja menyimpang 

disebabkan oleh tanyangan televisi, karena banyak siaran-siaran yang tidak 

mendidik yang ditayangkan, akibatnya mereka menjadi kecanduan untuk terus 

menyaksikannya, bahkan antara ayah dan anak tidak ada rasa malu untuk 

menonton sinetron bersama, padahal yang ditayangkan adalah sinetron percintaan 

dikalangan anak muda”
48

. 

 Hasil wawancara dengan Ika mengatakan bahwa ” saya pernah tidak 

mendengarkan ibu saya waktu ibu  menyuruh membeli sesugtatu kewarung, saya 

tidak mau kerena sedang menonton film kesukaan saya”
49

.  

                                                           
48

 Annum,  (Orangtua Dela), Wawancara,  di Desa Pagaran,  Pada Tanggal 17 Mei 2018. 
49

Ika,  Remaja, Wawancara,  di Desa Pagaran,  Pada Tanggal 17 Mei 2018. 
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Wawancara dengan saudara Ria mengatakan bahwa “saya sering membuka 

aurat karena sering melihat artis favorit yang ditayangkan dilayar televisi dan  

meniru-niru pakaian yang dipakai artis favorit saya,”
50

. 

Wawancara dengan Devi mengatakan bahwa” saya pernah lupa akan 

pekerjaan karena asik main facebook an terus  dimarahin ibu karena merasa kesal 

saya menjawab apa yang dikatakan ibu “.
51

 

3). Pengaruh budaya 

Salah satu penyebab penyimpangan akhlak remaja adalah pengaruh 

budaya, sebagaimana cara berpakaiannya dan cara bergaulnya sangat tidak baik, 

ternyata budaya dari luar sana sudah merambat ke kota-kota dan bahkan sampai ke 

pedesaan. 

Sebagaimana penuturan Fajar yang mengatakan bahwa” di desa ini terjadi 

penyimpangan akhlak remaja yang ditandai dengan dengan cara berpakaian yang 

tidak menutup aurat, banyak remaja di desa ini yang tidak menutup aurat, dan 

tidak pula mengenakan jilbab, seharusnya penjual pakaian di pasar-pasar jangan 

menjual  pakaian yang istilahnya dengan you can see, makanya remaja sekarang 

senang membelinya, karena menurut mereka pakaian-pakain seperti itu yang 

sekarang ini lagi trend dan kalau tidak ada pakaian seperti itu mereka merasa 

ketinggalan”
52

. 
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Ria,  Remaja, Wawancara,  di Desa Pagaran,  Pada Tanggal 18 Mei 2018. 
51

 Devi, Remaja, Wawancara,  di Desa Pagaran, Pada Tanggal  19 Mei 2018. 
52

Fajar,  (OrangtuaLomo), Wawancara,  di Desa Pagaran, Pada Tanggal  20 Mei 2018. 
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 Ade Batubara juga mengatakan bahwa “saya pernah ditanya mengapa saya 

memakai anting, padahal anting-anting itu perhiasan bagi perempuan dan mengapa 

saya ngebut dijalanan terus saya menjawabnya dengan mengatakan trend masa 

kini”
53

. 

Maslia  juga mengatakan bahwa “ saya heran anak remaja sekarang senang 

membuka aurat dan memakai pakaian mereka yang aneh,  kalau ditanya kenapa 

pakaiannya seperti itu, mereka menjawab meniru-niru bintang flim diluar negeri 

sana katanya, karena dia sangat mengagumi artis favoritnya, dan banyak anak 

remaja di desa ini menirukan artis  walaupun kadang pakaiannya ini tidak baik”
54

. 

4). Pengaruh orangtua 

Keadan keluarga sangat berpengaruh dalam memberikan pengaruh 

terhadap akhlak remaja. Tingkat kemampuan orangtua membimbing dan 

mengarahkan remaja dalam berakhlak yang baik perlu dikembangkan sebaik-

baiknya,karena orangtua sangat berpengaruh terhadap akhlak remaja. 

Sesuai dengan Karso yang  mengatakan bahwa “ saya pernah mencuri 

karena orangtua saya juga pernah kedapatan mencuri
55

 dan hasil wawancara 

dengan Maryam mengatakan bahwa “salah faktor anak itu selalu melawan kepada 

orang tua adalah karena orangtua tidak bisa tegas kepada anaknya dan selalu 

memanjakannya”
56

.   

                                                           
53

  Ade,  (remaja), Wawancara, di  Desa Pagaran,   pada tanggal  20 Mei  2018.  
54

 Maslia,  (orangtua Syafrina), Wawancara,  di Desa Pagaran, Pada tanggal 20 Mei 2018.   
55

 Karso, ( Remaja), Wawancara,  di Desa Pagaran,  Pada tanggal 20 Mei 2018. 
56

 Maryam,  Masyarakat, Wanwancara,  di Desa Pagaran,  Pada Tanggal 20 Mei 2018. 
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Hasil wawancara dengan Syarifah mengatakan bahwa “ saya pernah  

memberikan nafkah anak dan adik saya dengan hasil curian, karena pada waktu itu 

kalau saya tidak mencuri anak dan adik saya tidak makan apa-apa pada hari itu, 

karena suami dan orangtua saya sudah meninggal jadi saya yang bertanggung 

jawab menafkahi mereka sebab saya anak pertama dari 7 bersaudara, dengan sebab 

itulah kurasa anak saya berani mencuri uang saya”
57

 

Penuturan Nur hasanah yang mengatakan bahwa “anak remaja melakukan 

penyimpangan disebakan oleh orangtuanya yang tidak terlalu mengawasi 

pergaulan anaknya”
58

.  

Wawancara dengan Komar, salah satu yang membuat remaja melakukan 

penyimpangan di Desa Pagaran ini adalah kurangnya kerja sama antara dengan 

masyarakat terutama dalam hal pembinaan akhlak remaja, orangtua lebih sibuk 

dengan pekerjaan mereka masing-masing daripada harus memperhatikan akhlak 

anak mereka. Oleh karena itu, orangtua tidak tahu apa saja yang dilakukan atau 

perbuat anak remajanya diluar rumah”
59

. 
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 Syarifah, (Orangtua Pido), Wawancara,  di Desa Pagaran, Pada Tanggal  21 Mei 2018. 
58

 Nurhasanah,  (Masyarakat) Wawancara,  di Desa Pagaran, Pada Tanggal  25 Mei 2018. 
59

Komar , (Orangtua fauzi),  Wawancara, di Desa Pagaran, Pada Tanggal  26 Mei 2018. 
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5). Faktor ekonomi 

Ekonomi keluarga juga menyebabkan terjadi penyimpangan akhlak 

dikalangan anak remaja. Berdasarkan wawancara dengan Masbulan yang 

mengatakan bahwa‟‟ anak saya melakukan  mungkin karena tidak terpenuhi apa 

yang diinginkannya sebab ekonomi keluarga tidak mencukupi kebutuhannya, 

kalau sekarang zamannya makan saja terpenuhi itu sudah cukup untuk bermewah-

mewah itu urusan belakangan”
60

.  

Wawancara dengan Sahreni mengatakan bahwa “yang membuat anak 

remaja di Desa Pagaran ini menyimpang akhlaknya adalah karena faktor ekonomi 

keluarga yang menyebabkan orangtua sibuk dan  kurang perhatian kepada anak 

mereka”
61

. Wawancara dengan Putra mengatakan bahwa “saya tinggal sama nenek 

saya yang sudah tua, nenek  yang membesarkan,  menafkahi saya, saya sudah tahu 

bahwa nenek tidak punya uang ,saya ingin sesuatu sebab itu saya mencuri”
62

. 

 Wawancara dengan Isah mengatakan bahwa “ remaja melakukan 

penyimpangan akhlak seperti mencuri adalah kerena remaja tersebut yang kurang-

kurangan akan pemberian orangtua dan tidak tahu keadaan ekonomi mereka dan 

juga  kurang mensyukuri nikmat dari Allah SWT”
63

. 

Observasi yang dilakukan peneliti di Desa Pagaran pada tanggal 22 

Desember 2017 melihat bahwa “ yang paling banyak mempengaruhu 

remaja melakukan penyimpangan adalah faktor lingkungan karena 

mereka lebih sering diluar daripada didalam rumah  sehingga membuat 

                                                           
60

  Masbulan,  (Orangtua Gode) Wawancara,  di Desa Pagaran, Pada Tanggal  26 Mei 2018. 
61

Sahreni , (Orangtua Neni), wawancara, di  Desa Pagaran,  Pada Tangga 27  Mei 2018. 
62

Putra,  (Remaja), wawancara,  di Desa Pagaran, Pada Tanggal  27 Mei 2018. 
63

 Isah,  (Remaja), Wawancara,  di DesaPagaran, Pada Tanggal  28 Mei 2018. 
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mereka mudah dipengaruhi, ini terlihat bahwa kalau dirumah remaja baik 

akhlaknya mungkin karena ada orangtua tetapi kalau diluar rumah 

melakukan penyimpangan karena sudah bergaul dengan lingkungan 

seperti teman sebayanya  yang sudah menjadi kebiasaannya melakukan 

penyimpangan seperti mabuk-mabukan dan mencuri. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Desember sampai juni 2018, 

disini peneliti sadar bahwa skripsi ini kurang sempurna, karena dilihat dari segi 

waktu yang begitu singkat dan kondisi informan yang diwawancarai kurang begitu 

memuaskan dengan pendapat-pendapat mereka dikarenakan kesibukan mereka 

masing-masing, keterbatasan Ilmu pengetahuan dan wawasan penulis, kejujuran 

informan dalam menjawab pertanyaan yang terdapat pada daftar pertanyaan, 

dalam hal ini bisa saja informan yang ditunjuk tidak menjawab pertanyaan dengan 

jujur sehingga data yang diperoleh kurang objektif. Walaupun  demikian hasil 

observasi yang dilakukan peneliti di Desa Pagaran, Kecamatan Angkola Barat, 

Kabupaten Tapanuli Selatan dapat menjawab adanya ketidak jujuran informan 

dalam memberikan jawaban dari daftar pertanyaan yang disebarkan peneliti. 

Dengan segala upaya dan kerja keras serta bantuan semua pihak, peneliti 

berusaha untuk meminimalkan hambatan yang dihadapi baik dari segi material 

maupun non material, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 

Akhlak Remaja di Desa Pagaran Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu: 

1. Akhlak remaja di Desa Pagaran saat ini masih tergolong memiliki akhlak 

tercela. Hal ini dibuktikan dengan remaja di Desa ini banyak melakukan 

hal-hal yang dilarang Allah SWT, seperti: berjudi, mencuri, minum-

minuman keras, bergaul bebas, dan berbicara tidak sesuai dengan syari’at 

Islam. Akan tetapi tidaklah semua remaja melakukan perbuatan ini.Masih 

ada juga remaja yang berprilaku baik. 

2. Faktor yang mempengaruhi terjadi penyimpangan akhlak remaja adalah 

ada dua faktor yaitu: faktor intrenal atau dorongan dari dalam diri remaja 

dan dorongan emosional adalah kurang pemahaman tentang agama, kurang 

kemauan melanjutkan sekolah agama dan kurang kesadaran remaja. 

Sedangkan faktor eksternalnya atau faktor luar diri remaja sehingga 

menyebabkan terjadi penyimpangan akhlak adalah teman sepergaulan, 

orangtua remaja, media komunikasi, budaya asing dan faktor ekonomi 

kelurga. 

 



73 
 

 
 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka disampaikan saran-saran yaitu: 

1. Diharapkan adanya kerja sama antara orangtua, Alim Ulama, Hatobangon, 

Harajaon, supaya terbina akhlak remaja yang baik.  

2. Semestinya orangtua menciptakan kehidupan rumah tangga yang 

beragama, kehidupan keluarga yang harmonis, memberikan perhatian yang 

memadai terhadap kebutuhan anak-anak, memberikan pengawasan secara 

wajar terhadap pergaulan anak remaja di lingkungan masyarakat. Hal-hal 

yang perlu diawasi adalah teman-teman bergaulnya, disiplin waktu, 

pemakaian uang, dan ketaatan dalam melakukan ibadah kepada Tuhan. 

3. Orangtua harus memberikan nasehat kepada anak remaja dengan baik, 

supaya tetap di jalan Allah swt. 

4. Diharapkan kepada anak remaja supaya menjauhi larangan Allah swt, dan 

selalu mengerjakan perintahnya supaya tidak terjerumus kejalan yang tidak 

di ridhoi Allah. 

5. Diharapkan kepada anak remaja supaya meningkatkan keagamaannya baik 

dari segi keimanan, cara ibadah dengan benar. 
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Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI 

Petunjuk pelaksanaan: 

1. Pedoman observasi ini digunakan untuk mengamati bagaimana akhlak remaja 

di Desa Pagaran Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Kegiatan observasi dilakukan secara langsung yang bersifat non partisipatif 

dengan mempersiapkan pedoman observasi yang fleksibel dan dilakukan 

secara terus menerus, tidak dalam waktu tertentu saja dan menggunakan 

kamera digital. 

3. Observasi ini dilakukan untuk mencocokkan terhadap data yang diperoleh dari 

wawancara dan dokumentasi. 

 

N

o 

Aktor Tempat Peristiwa/Kejadian Kegiatan 

1 Orangtua Pagaran

Kecamat

an 

Angkola 

Barat,Ka

bupaten 

Tapanuli 

Selatan 

Akhlak remaja di Desa Pagaran 

Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

Mengobservasi, 

Perilaku remaja, 

Pergaulan remaja, 

Cara berbicara 

remaja, Cara 

berpakaian remaja, 

Cara beribadah 

remaja. 

2 Remaja Pagaran 

Kecamat

an 

Angkola 

Barat,Ka

bupaten 

Tapanuli 

Selatan 

Akhlak remaja di Desa Pagaran 

Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

Mengobservasi 

Perilaku remaja, 

Pergaulan remaja 

Cara berbicara 

remaja 

Cara berpakaian 

remaja, 

Cara berbicara 

remaja. 
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3 Alim ulama Pagaran, 

Kecamat

an 

Angkola 

Barat,Ka

bupaten 

Tapanuli 

Selatan 

Akhlak remaja di Desa Pagaran 

Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

Mengobservasi 

Perilaku remaja,  

Pergaulan remaja, 

Cara berbicara 

remaja, 

Cara berpakaian 

remaja, Cara 

berbicara remaja. 

4 Kepala desa Pagaran, 

Kecamat

an 

Angkola 

Barat,Ka

bupaten 

Tapanuli 

Selatan 

Akhlak remaja di Desa Pagaran 

Kecamatan Angkola Barat 

Kabupaten Tapanuli Selatan 

Mengobservasi 

Perilaku remaja,  

Pergaulan remaja, 

Cara berbicara 

remaja, 

Cara berpakaian 

remaja, Cara 

berbicara remaja. 
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Lampiran : II 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Dengan Orangtua Remaja 

1. Bagaimana menurut bapak/ibu tentang akhlak remaja di Desa Pagaran 

Kecamatan Angkola Barat, Kabupaten Tapanuli Selatan? 

2. Bagaimana menurut bapak/ibu pergaulan remaja di Desa Pagaran Kecamatan 

Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 

3. Bagaimana menurut bapak/ibu cara berbicara remaja di Desa Pagaran 

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 

4. Bagaimana menurut bapak/ibu cara berpakaian remaja di Desa Pagaran 

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 

5. Bagaimana menurut bapak/ibu cara bergaul sesama remaja di Desa Pagaran 

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 

6. Bagaimana menurut bapak/ibu pergaulan remaja terhadap masyarakat di Desa 

Pagaran Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 

7. Bagaimana menurut bapak/ibu cara beribadah remaja di Desa Pagaran 

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 

 

B. Wawancara dengan tokoh masyarakat ( kepala desa dan alim ulama) 

1. Sebagai bapak kepala desa, bagaimana menurut bapak akhlak remaja di Desa 

Pagaran Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 

2. Apa saja usaha yang bapak lakukan untuk memperpaiki akhlak remaja di Desa 

Pagaran Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 

3. Faktor apakah menurut bapak yang menyebabkan akhlak remaja terhadap 

orangtua semakin merosot? 

4. Bagaimana menurut bapak pergaulan sesama remaja di Desa Pagaran 

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 
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5. Bagaimana menurut bapak cara beribadah remaja di Desa Pagaran Kecamatan 

Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 

6. Bagaimana menurut bapak pergaulan remaja dengan masyarakat di Desa 

Pagaran Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 

7. Bagaimana menurut bapak aktivitas remaja di Desa Pagaran Kecamatan 

Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 

8. Bagaimana pandangan bapak tentang pelaksanaan shalat berjamaah remaja di 

Desa Pagaran Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 

9. Bagaimana tindakan bapak sebagai alim ulama melihat remaja yang 

melakuakan perilaku menyimpang? 

10. Apa saja kenalan remaja yang bapak lihat di Desa Pagaran Kecamatan 

Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 

 

C. Wawancara dengan remaja 

1. Bagaimana menurut saudara/i perilaku remaja di Desa Pagaran Kecamatan 

Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 

2. Bagaimana menurut saudara/i cara berpakaian remaja di Desa Pagaran 

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 

3. Bagaimana menurut suadara/i pergaulan remaja di Desa Pagaran Kecamatan 

Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Sealatan? 

4. Bagaimana menurut saudara/i pergaulan remaja dengan masyarakat di Desa 

Pagaran Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Sealatan? 

5. Bagaimana pendapat saudara/i tentang remaja yang suka mabuk-

mabukan,main togel,dan suka melaga ayam? 

6. Bagaimana menurut saudara/i tentang remaja yang suka membantah 

orangtuanya? 

7. Bagaimana menurut saudara/i perilaku keseharian remaja din Desa Pagaran 

Kecamatan Angkola Barat Kabupaten Tapanuli Selatan? 
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HASIL OBSERVASI
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Anak Remaja Lagi Main Judi 

 

Anak Remaja Lagi Minum-minum Keras 
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Lampiran VIII 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. IDENTITAS DIRI 

 

I. Nama  :SALBIA HARAHAP 

Nim   :11 310 0173 

Jenis Kelamin :Perempuan 

Tempat.Tgl. Lahir :Pagaran, 23 Pebruari 1991 

Agama  :Islam 

Fakultas/Jurusan :Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Alamat  :Pagaran 

 

II. Nama Orangtua 

Ayah   :Maraiman Harahap 

Ibu   :Nur Hayati Srg 

Pekerjaan   :Petani 

Alamat  :Pagaran 

 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SD Negeri 1 Sitinjak tamat 2004 

2. Madrasah Tsanawiyah Musthafawiyah Purba Baru tamat 2008 

3. Madrasah Aliyah Musthafawiyah Purba Baru tamat 2011 

4. Masuk kuliyah di IAIN Padangsidimpuan Tahun 2011 
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